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ABSTRAK 

 

 Film Story of Kale : When Someone’s In Love merupakan film bergenre 

drama yang diproduksi pada tahun 2020. Film karya Angga Dwimas Sasongko ini 

menceritakan perjalanan kisah cinta Kale dan Dinda yang penuh lika-liku, selain 

itu film ini juga menghadirkan gambaran nyata permasalahan yang sering 

dihadapi perempuan Indonesia masa kini, yaitu kekerasan pada perempuan yang 

sering terdapat dalam hubungan pacaran yang tidak sehat (toxic relationship). 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan teori analisis 

semiotika Roland Barthes. Dengan teori Roland Barthes dengan denotasi, 

konotasi, penanda dan petanda, penulis dapat lebih memahami pesan atau makna 

yang terdapat dalam adegan, pengambilan gambar, dialog dan gerak pemain film 

Story of Kale : When Someone’s In Love. Sehingga penyampaian makna dan 

informasi yang diharapkan oleh sang sutradara, dapat tersampaikan. Subjek 

penelitian nya adalah 8 adegan pada film ini yang mengandung unsur kekerasan 

pada perempuan baik itu secara fisik maupun secara emosional. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap perempuan akibat adanya manifestasi 

ketidakadilan gender, dimana posisi perempuan dianggap berada dibawah laki-

laki. Hal ini mengakibatkan laki-laki dapat mengontrol perempuan, sehingga 

terdapat pembenaran atas apa yang laki-laki lakukan terhadap perempuan.  

 

Kata kunci : Film Story of Kale, Analisis semiotika, Kekerasan pada perempuan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang masalah 

 Film merupakan serangkaian gambar bergerak yang memuat warna, suara 

dan sebuah kisah dari tindakan dalam kehidupan nyata sehingga terlihat seperti 

gambar yang hidup.  Film, secara kolektif, dapat juga disebut sebagai sinema. 

Bobot dari sebuah film ditentukan oleh bobot ide pokok dan sering kali ide pokok 

dari sebuah film diambil  suatu realita yang ada disekitar masyarakat. Hal itu 

menjelaskan bahwa ide pokok dari sebuah film menjadi sangat penting dalam 

semiotika media karena dalam genre film terdapat sistem signifikasi yang 

ditanggapi orang-orang masa kini dan melalui film mereka mencari reaksi, 

inspirasi dan wawasan. 

 Film merupakan gabungan dari elemen audio dan visual yang mampu 

memengaruhi emosional dan tindakan audiens. Film juga dapat disebut sebagai 

wadah untuk menyampaikan pesan kepada khalayak penontonnya. Sebagai media, 

film juga memiliki bentuk dan gaya yang dapat merepresentasikan pandangan 

masyarakat mengenai nilai-nilai dan ideologi tertentu. Sebuah film dapat 

mengangkat isu-isu sosial menjadi sebuah ide pokok yang kemudian disajikan 

melalui pandangan, pemikiran dan juga fakta kepada khalayak penonton. Salah 

satu isu sosial yang sering kali diangkat menjadi topik utama film adalah 

kekerasan pada perempuan. 
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 Secara umum, kekerasan terhadap perempuan dapat diklasifikasikan 

menjadi 3 bentuk, yaitu kekerasan fisik, kekerasan psikis, dan kekerasan ekonomi. 

Kekerasan fisik merupakan tindakan yang bertujuan untuk melukai, menyiksa 

atau menganiaya orang lain, dengan menggunakan anggota tubuh pelaku (tangan, 

kaki) atau dengan alat lain. Bentuk dari kekerasan fisik terhadap perempuan 

adalah pemukulan, penjambakan, menampar, menginjak, mencekik, menendang 

dan lainnya. Kekerasan pisikis adalah perbuatan yang dapat mengakibatkan 

korban atau pihak yang mendapatkan perilaku kekerasan menjadi ketakutan, 

kehilangan rasa percaya diri, merasa tidak berdaya, dan merasa psikis nya 

menderit, sedangkan kekerasan ekonomi adalah tindakan dimana pelaku 

mengontrol hak keuangan korban, memaksa atau melarang korban bekerja  untuk 

memenuhi kebutuhan sehari hari serta tidak memberikan nafkah kepada pasangan, 

memakai dan menghabiskan uang korban tanpa seizin korban. 

 Definisi kekerasan terhadap perempuan yang terdapat dalam “Deklarasi 

tentang Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan (1993)” merupakan “suatu 

tindakan kekerasan berbasis gender yang mengakibatkan, atau bisa 

mengakibatkan, bahaya atau penderitaan fisik, seksual atau mental perempuan, 

termasuk ancaman tindakan sejenis, pemaksaan atau perampasan kebebasan 

secara sewenang-wenang, baik terjadi di ranah publik maupun kehidupan 

pribadi.”(https://kemenpppa.go.id/lib/uploads/list/7970a-5a3f9-8.-kekerasan-

terhadap-perempuan.pdf, diakses tanggal 27 Desember pukul 21.01 wib). 

 Kekerasan terhadap perempuan dan kasus pelecehan seksual masih 

menjadi masalah besar di Indonesia. Menurut Catatan Tahunan (CATAHU) 
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Komnas Perempuan 2020 jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di tahun 

2020 terjadi sebesar 299.911 kasus. Sedangkan pada 2021 terdapat 299.991 kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan ke berbagai layanan, sangat 

disayangkan terjadi peningkatan dalam jumlah kasus. (https://jakartautara.pikiran-

rakyat.com/nasional/pr-1763293066/kekerasan-terhadap-perempuan-masih-

marak-komnas-perempuan-selama-2021-capai-299991-kasus, diakses 18 Februari 

15.15 wib). Perempuan tak hanya mengalami kekerasan secara aktual. Dalam 

media massa, perempuan juga mengalami kekerasan simbolik. Begitu juga dalam 

film, banyak ditemukan hal serupa. Dalam film Indonesia perempuan seringkali 

digambarkan lemah dengan menjual seksualitas. Hal ini juga digambarkan dalam 

film “Story of Kale : When Someone’s in Love” dimana sosok karakter utama 

perempuan terus mengalami kekerasan baik secara fisik maupun emosional. 

 Melihat begitu banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan yang 

terjadi di masyarakat membuat beberapa film seperti Film Harim di Tanah Haram, 

Film 27 Steps of May, Film Posesif dan beberapa film lainnya yang mencoba 

mengangkat tema tentang kekerasan pada perempuan. Film film tersebut memiliki 

tujuan untuk menarik minat menonton pada masyarakat sekaligus memberi 

pandangan dan pelajaran bahwa kekerasan pada perempuan masih saja terjadi dan 

dapat terjadi pada siapa saja. Salah satu film Indonesia yang mengangkat tema 

mengenai kekerasan pada perempuan adalah film Story of Kale: When Someone's 

in Love karya Angga Dwimas Sasongko. Seperti pada film-film karya Angga 

Dwimas Sasongko yang lain, ia juga memasukkan nilai pelajaran yang dapat 

diambil pada setiap karyanya agar memiliki kebermanfaatan.  
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 Film ini mengangkat isu yang tengah banyak diperbincangkan di dalam 

masyarakat dan diharapkan dapat membawa dampak positif kepada khalayak 

penontonnya. Film ini merupakan spin off dari film Nanti Kita Cerita Tentang 

Hari Ini (NKCTHI). Film spin off sendiri merupakan film yang bercerita 

mengenai karakter yang ada di dalam film lain. Karakter ini dibuatkan sebuah 

kisah tersendiri dengan penceritaan yang terfokus pada dirinya. Dalam film Story 

of Kale: When Someone's in Love diceritakan kisah masalalu tokoh Kale di dalam 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI). Masa lalu inilah yang 

membuat Kale memiliki karakter sebagai seseorang yang tidak ingin memiliki 

keterikatan hubungan dengan orang lain karna ia takut akan komitmen, sehingga 

ia melakukan menolak perasaan tokoh Awan di film NKCTHI. Dalam film Story 

of Kale: When Someone 's in Love kisah masa lalu Kale diceritakan, ditampilkan 

toxic relationship yang dilakukan oleh tokoh Kale dan juga Argo terhadap tokoh 

Dinda. Di dalam film ini suatu hubungan percintaan digambarkan tidak seindah 

hubungan percintaan pada film- film lainnya. Film ini menampilkan permasalahan 

yang seringkali ditemukan dalam proses berkomunikasi antara pasangan yang 

terjerat dalam toxic relationship sehingga ditemukan kasus kekerasan pada film 

ini.  

 Film tersebut berkisah tentang seorang tokoh bernama Kale yang bertemu 

dengan Dinda. Setelah bertemu beberapa kali, Kale mulai merasa jatuh hati pada 

Dinda. Sampai akhirnya mereka mulai menjalin hubungan. Kale pun meyakinkan 

Dinda bahwa dia akan membahagiakannya dan akan memenuhi segala 

keinginannya jika terus bersama-sama. Keduanya pun berusaha untuk 
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memberikan yang terbaik. Hingga pada suatu hari, Dinda  tiba-tiba ingin 

menyudahi hubungan dengan Kale hal ini disebabkan berbagai macam alasan, 

salah satu nya Dinda sudah merasa tidak tahan menjalin hubungan yang tidak 

sehat dengan Kale. 

 Berdasarkan latar belakang film di atas, perlu adanya penelitian secara 

mendalam pada aspek cerita film ini, untuk dapat lebih memahami denotasi, 

konotasi apa yang akan disampaikan melalui pendekatan semiotika Roland 

Barthes. Sebab dalam industri perfilman, khusunya bagi sang sutradara ada pesan 

atau simbol-simbol yang ingin disampaikan untuk masyarakat luas lewat film. 

Berangkat dari penjelasan di atas, maka peneliti memilih judul Analisis Semiotika 

Film “Story of Kale : When Someone’s in Love " 

1.2. Pembatasan Masalah 

 Adapun penulis membatasi permasalahan yang hanya mencakup pada 

kekerasan yang pada perempuan dalam film Story of Kale : When Someone’s In 

Love dan pada objek penelitian.  

1.3. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang fenomena yang dijelaskan sebelumnya, 

permasalahan yang ingin diteliti penulis adalah bagaimana analisis semiotika pada 

adegan kekerasan terhadap perempuan dalam film “Story of Kale : When 

Someone’s in Love " dan apa pesan yang terkandung dalam film tersebut? 
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1.4. Tujuan dan manfaat penelitian 

1.4.1 Tujuan 

 Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti 

adalah untuk mengetahui analisis semiotika kekerasan terhadap perempuan dalam 

film “Story of Kale : When Someone’s in Love”. 

1.4.2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian tersebut adalah : 

a. Manfaat teoritis 

 Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini ditujukan sebagai bahan referensi 

bagi pihak yang berkompeten, terutama bagi praktisi film dan para peneliti 

media/film.  

b. Manfaat praktis 

 Manfaat praktis dari hasil penelitian ini ditujukan sebagai bahan, dan agar 

dapat berguna bagi seluruh masyarakat dalam upaya membangun perfilman 

indonesia yang berkualitas juga agar dapat bermanfaat untuk mengedukasi lebih 

lanjut tentang kekerasan pada perempuan. 

1.5. Sistematika Penelitian 

1. BAB I merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan.  

2. BAB II merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang analisis semiotika, 

kekerasan pada perempuan, komunikasi massa, film sebagai media 

massa, dan psikologi komunikasi.  
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3. BAB III merupakan metode penelitian berisi tentang jenis penelitian, kerangka 

konsep, definisi konsep, unit analisis, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisa data. 

4. BAB IV merupakan pembahasan yang menguraikan hasil penelitian dan 

pembahasan.  

5. BAB V merupakan paparan penutup yang menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1.  Komunikasi dan komunikasi massa 

2.1.1. Pengertian komunikasi  

  Komunikasi berasal dari bahasa latin communicare, yang berarti 

menyampaikan. Komunikasi merupakan proses yang melibatkan individu-

individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan masyarakat yang 

merespon dan menciptakan pesan untuk beradaptasi dengan lingkungan satu sama 

lain. (Mulyana, 2015:12) 

 Gerald R. Miller menyatakan  “Komunikasi terjadi jika suatu sumber 

menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk 

mempengaruhi perilaku penerima”. Pendapat serupa juga dinyatakan oleh Everest 

M. Rogers bahwa “komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari 

sumber kepada satu penerima atau lebih dengan maksud mengubah tingkah laku 

mereka (Mulyana, 2015:68–69) 

 Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

adalah proses penyampaian informasi dan pengertian dari seorang kepada orang 

lain, baik secara verbal maupun nonverbal melalui simbol-simbol ataupun isyarat-

isyarat yang dapat dipahami dan dimengerti oleh kedua belah pihak. Jika pesan 

tersampaikan kepada komunikan maka dapat diketahui bahwa komunikasi telah 

berhasil dengan baik (efektif).  
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2.1.2. Unsur Komunikasi 

Komponen komunikasi adalah sebagai berikut (Suranto, 2011:7) : 

1. Komunikator 

 Komunikator adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan 

tersebut diproses melalui petimbangan dan perencanaan dalam pikiran. Setelah 

proses tersebut, berlanjut kepada proses agar pesan itu tercipta, dengan demikian 

seorang komunikator menciptakan pesan, kemudian mengirimkannya dengan 

saluran tertentu kepada orang lain. 

2. Pesan 

 Pesan ialah informasi yang diciptakan komunikator dan akan dikirimkan 

kepada komunikan. Pesan mengandung gagasan,ide, simbol, stimuli, di dalamnya.  

Pesan ini dapat berupa pesan verbal maupun pesan non-verbal dan bisa berupa 

pesan lisan maupun tulisan. Pesan verbal secara tertulis misalnya memo, surat, 

buku, dan pesan pendek melalui fasilitas telepon maupun SMS Pesan verbal lisan 

misalnya berupa percakapan, baik percakapan langsung maupun melalui media. 

Pesan non verbal ialah pesan isyarat bisa berupa isyarat gerak badan, ekspresi 

wajah, nada suara dan sebagainya. 

3. Media/saluran 

 Media adalah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

dari seorang komunikator kepada komunikan. Ada berbagai macam media, 

meliputi; media cetak, audio dan audio visual. Dengan variasi media yang 

tersedia, seorang komunikator dapat menggunakan satu atau lebih dari satu media 

yang dirasa paling efisien untuk menyampaikan pesan. 
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4. Komunikan/penerima 

 Komunikan atau penerima juga sering disebut dengan beberapa sebutan 

lain yang cukup sering dipakai, misalnya receiver, audience, sasaran. Komunikan 

adalah pihak penerima pesan. Sebenarnya tugas seorang komunikan tidak hanya 

menerima pesan, melainkan juga menganalisis dan menafsirkan, sehingga dapat 

memahami makna pesan tersebut 

5. Umpan balik 

 Umpan balik atau feedback sering pula disebut respon. Disebut demikian 

karena komponen ini merupakan respon atau tanggapan dari seorang komunikan 

setelah mendapatkan pesan. Pesan yang diterima, dianalisis, ditafsirkan oleh 

komunikan tersebut akan mendorong komunikasi itu untuk bereaksi. Reaksi yang 

timbul itulah yang dinamakan respon atau umpan balik. 

6. Gangguan 

 Gangguan komunikasi seringkali terjadi, baik gangguan yang bersifat 

teknis maupun semantis. Gangguan teknis bisa saja terjadi karena saluran tidak 

berfungsi secara baik. Sementara itu gangguan semantis bermula dari perbedaan 

pemaknaan arti lambang atau simbol dari seorang komunikator dengan 

komunikan 

2.1.3. Pengertian komunikasi massa 

 Komunikasi massa (mass communication) merupakan proses komunikasi  

komunikasi melalui media massa, seperti majalah, radio, televisi, surat kabar, atau 

film. Komunikasi massa ialah komunikasi yang dilakukan melalui media massa 

modern, yang meliputi surat kabar yang mempunyai sirkulasi yang luas, siaran 
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radio dan televisi yang ditujukan kepada umum, dan film yang dipertunjukkan di 

gedung-gedung bioskop (Effendy, 2007:79). 

 Berdasarkan definisi Effendy  tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan oleh 

komunikator melalui media masssa yang tersampaikan ke khalayak umum. 

 Komunikasi massa juga menyiarkan informasi, gagasan dan sikap kepada 

komunikan yang beragam dalam jumlah yang banyak dengan menggunakan 

media. Melakukan kegiatan komunikasi massa tentunya jauh lebih sulit daripada 

melakukan komunikasi antar pribadi. Seorang komunikator yang menyampaikan 

pesan kepada ribuan pribadi yang berbeda pada saat yang sama dan tidak 

mendapatkan tanggapan secara langsung, tidak akan bisa menyesuaikan 

harapannya untuk memperoleh tanggapan mereka secara pribadi. (Hardiyanto et 

al., 2018:74) 

2.1.4. Ciri – ciri komunikasi massa 

 kKomunikasi massa mulai digunakan pada akhir tahun 1930-an, tetapi 

ciri-ciri utamanya telah ada jauh sebelum itu dan tidak berubah sejak saat itu, 

bahkan jika media itu sendiri telah menjadi tidak menjadi media massa lagi. Maka 

komunikasi massa mempunyai ciri khusus yang disebabkan oleh sifat-sifat 

komponennya. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut (Romli, 2016:4): 

1) Komunikasi massa berlangsung satu arah  

 Berbeda dengan komunikasi antarpersona (intrapersonal communication) 

yang berlangsung dua arah, komunikasi massa berlangsung satu arah. Hal ini 

berarti bahwa tidak terdapat umpan balik (feedback) dari komunikan kepada 
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komunikator. Karena komunikasinya melalui media massa, maka komunikator 

dan komunikan tidak dapat melakukan kontak langsung. Komunikator aktif 

menyampaikan pesan, komunikan pun aktif menerima pesan, namun diantara 

keduanya tidak dapat melakukan dialog. 

2) Komunikator pada komunikasi massa melembaga  

 Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, 

yakni suatu institusi atau organisasi. Komunikator pada komunikasi massa, 

misalnya penyiar radio atau penyiar televisi, karena media yang 

dipergunakannnya adalah suatu lembaga penyiaran maka dalam menyebarluaskan 

pesan komunikasinya ia bertindak atas nama lembaga, dan harus sejalan dengan 

identitas dan visi dari stasiun radio atau stasiun televisi yang tersebut. Sehingga ia 

tidak memiliki kebebasan individual.  

3) Pesan pada komunikasi massa bersifat umum  

 Pesan yang disebarkan melalui media massa sudah past bersifat umum 

karena ditujukan kepada umum. Jadi tidak ditujukan kepada perseorangan atau 

kepada sekelompok orang tertentu. Hal ini lah yang membedakan antara media 

massa dan media komunkasi lainnya, misalnya telepon, SMS, atau surat. 

4) Media komunikasi massa terjadi secara serempak  

 Komunikasi massa memiliki kemampuannya untuk menimbulkan 

keserempakan kepada khalayak umum dalam menerima pesan-pesan yang 

disebarkan atau dapat dibilang terjadi dalam satu waktu yang sama. Sebagai 

contoh acara televisi di stasiun televisi nasional, karena televisi merupakan media 

massa elektronik, maka acara yang disiarkan dapat dinikmati banyak orang secara 
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bersamaan. Begitu pula dengan film, dimana film memiliki ciri keserempakan 

yang jelas. 

5) Komunikan dari komunikasi massa bersifat heterogen  

 Komunikasi massa tentu nya memiliki sasaran yang dituju oleh 

komunikator, sasaran atau komunikan ini bersifat heterogen. Dalam 

keberadaannya secara terpencar-pencar, di mana satu sama lainnya tidak saling 

mengenal dan memiliki jenis kelamin, usia, agama, ideologi, pekerjaan, 

pendidikan, pengalaman, kebudayaan, pandangan hidup, keinginan, cita-cita dan 

sebagainya. 

2.1.5. Fungsi Komunikasi Massa 

 Media massa yang sesungguhnya memiliki fungsi yang tidak dapat disamakan 

dengan komunikasi massa, misalnya sebagai alat untuk mengisi waktu, sebagai 

hiburan, dan sebagainya. Media massa juga dapat digunakan untuk tujuan individu, 

pribadi, maupun organisasi. Media yang sama membawa pesan publik kepada 

khalayak yang besar untuk tujuan publik juga dapat membawa pesan pribadi, 

promosi, daya tarik, yang dermawan, iklan-iklan bebas kondisi, dan berbagai jenis 

informasi dan budaya.  

 Fungsi komunikasi massa tidak terlepas dari (Effendy, 2007:54) : 

1) Fungsi informasi 

 Media massa adalah media penyebar informasi atau hal penting bagi 

khalayak umum. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media massa yang 

bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. Khalayak sebagai makhluk sosial 

akan membutuhkan informasi terbaru untuk meneruskan hubungan sosial. 
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2) Fungsi pendidikan 

 Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (mass 

education). Hal ini dikarenakan media massa banyak menyajikan hal-hal yang 

bersifat mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa adalah 

melalui pengajaran nilai, etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa 

atau pembaca. 

3) Fungsi mempengaruhi 

 Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat pada 

tajuk/editorial, features, iklan dan artikel. Khalayak secara sadar maupun tak sadar 

dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditampilkan di televisi ataupun surat 

kabar. 

4) Fungsi menghibur 

 Media massa juga memiliki fungsi untuk memberikan hiburan khalayak 

yang yang melihat atau mendengarkannya. Hal ini dikarenakan manusia sebagai 

khalayak memerlukan hiburan agar dapat mengurangi stress dan membuat pikiran 

segar kembali. 

2.1.6. Pengertian media massa 

 Media massa adalah salah satu sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia 

akan informasi maupun hiburan. Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi 

yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas 

dan heterogen. Kelebihan media massa dibanding dengan jenis komunikasi lain 

adalah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Media massa mampu 
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menyebar luaskan pesan hampir seketika pada waktu yang tak terbatas. (Nurudin, 

2007:12) 

 Berdasarkan bentuknya, media massa dikelompokkan atas :  

1) Media cetak, yang mencakup surat kabar, majalah, buku, brosur, dan 

sebagainya.  

2) Media elektronik, seperti radio, televisi, film, slide, video, dan lain-lain 

 Karena sirkulasinya yang sangat luas dalam bidang penyampaian pesan itu 

sebabnya para komunikator akan lebih cenderung memilih media terbaik dalam 

penjaringan komunikan (audience) untuk menyampaikan isi pesan yang 

diharapkan tentunya media yang sesuai dengan keinginan khalayak. (Sinaga, 

2017). Salah satu media massa alternatif yang menjadi pilihan komunikator dalam 

menyampaikan pesan adalah film, karena dapat menjangkau semua khalayak 

dimanapun berada.  

2.2. Film 

2.2.1. Pengertian film 

 Secara harfiah film dapat diartikan sebagai rangkaian gambar yang 

bergerak atau seolah olah hidup. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pengertian film adalah selaput tipis yang terbuat dari selluloid untuk tempat 

gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang 

akan diputar di bioskop dan televisi) yang kedua, film diartikan sebagai cerita 

gambar hidup. 
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 Zaman sekarang ini film dapat dianggap sebagai media yang sangat 

berpengaruh, melebihi media media yang lain, karena secara audio dan visual dia 

bekerja sama dengan baik dalam membuat penontonnya tidak bosan dan lebih 

mudah mengingat, karena formatnya yang menarik. 

 Berdasarkan isi dan sifatnya  film dapat terbagi menjadi sebagai berikut 

(H. Effendy, 2014:3-6):  

1) Film Dokumenter (Documentary Films) 

 Film dokumenter merupakan film yang menyajikan realitas melalui 

berbagai cara dan dibuat untuk berbagai macam tujuan. Namun film dokumenter 

tetap berfungsi sebagai film yang menyebarkan informasi, pendidikan dan 

propaganda bagi orang atau kelompok tertentu.   

2) Film Pendek (Short Films)  

 Film pendek adalah film yang mempunyai durasi maksimal 60 menit. 

Dengan durasi yang tidak terlalu panjang, film pendek hanya memiliki plot yang 

singkat da tidak memiliki terlalu banyak konflik di dalamnya.  

3) Film Cerita (Fiksi) 

 Film cerita merupakan film yang mengandung suatu cerita yang tidak 

nyata yang umumnya dipertunjukan di bioskop dan diperankan oleh para aktris 

dan aktor. Film jenis ini biasanya juga didistribusikan sebagai barang dagangan 

dan ditujukan untuk dinikmati khalayak umum sebagai hiburan. 

4) Film Kartun 

 Film kartun atau animasi merupakan film yang dibuat dengan cara 

menggabungkan rangkaian gambar yang dibuat secara berkesinambungan 
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sehingga tercipta sebuah ilusi gambar bergerak dan hidup. 

 Film Story of Kale : When Someone’s in Love yang diproduksi tahun 2020 

ini merupakan film yang masuk dalam kategori film panjang fiksi. Cerita ini 

diangkat berdasarkan dari kisah toxic relationship yang dilakukan oleh tokoh Kale 

dan juga Argo terhadap tokoh Dinda. Dalam film ini suatu hubungan percintaan 

digambarkan tidak seindah hubungan percintaan pada film-film lainnya. Film ini 

menampilkan permasalahan yang seringkali ditemukan dalam proses 

berkomunikasi antara pasangan yang terjerat dalam toxic relationship sehingga 

ditemukan kasus kekerasan terhadap perempuan pada film ini.  

2.2.2. Unsur film 

  Unsur-unsur yang terdapat dalam film adalah sebagai berikut 

(https://teropong.id/forum/2017/08/17/pengertian-film-unsur-unsur-jenis-jenis-

dan-fungsi-film/, diakses tanggal 20 Februari 8. 30 wib). 

1) Produser 

 Unsur paling utama dalam suatu tim kerja produksi atau pembuatan film 

adalah produser. Karena produserlah yang menyandang atau mempersiapkan dana 

yang dipergunakan untuk pembiayaan produksi film. Produser merupakan pihak 

yang bertanggungjawab terhadap berbagai hal yang diperlukan dalam proses 

pembuatan film. Selain dana, ide atau gagasan, produser juga harus menyediakan 

naskah yang akan difilmkan, serta sejumlah hal lainnya yang diperlukan dalam 

kaitan proses produksi film. 

 

 

https://teropong.id/forum/2017/08/17/pengertian-film-unsur-unsur-jenis-jenis-dan-fungsi-film/
https://teropong.id/forum/2017/08/17/pengertian-film-unsur-unsur-jenis-jenis-dan-fungsi-film/
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2) Sutradara 

 Sutradara merupakan pihak atau orang yang paling bertanggungjawab 

terhadap proses pembuatan film di luar hal-hal yang berkaitan dengan dana dan 

properti lainnya. Karena itu biasanya sutradara menempati posisi sebagai “orang 

penting kedua” di dalam suatu tim kerja produksi film. Di dalam proses 

pembuatan film, sutradara bertugas mengarahkan seluruh alur dan proses 

pemindahan suatu cerita atau informasi dari naskah skenario ke dalam aktivitas 

produksi. 

3) Penulis Skenario 

 Skenario film adalah naskah cerita film yang ditulis dengan berpegang 

pada standar atau aturan-aturan tertentu. Skenario atau naskah cerita film itu 

ditulis dengan tekanan yang lebih mengutamakan visualisasi dari sebuah situasi 

atau peristiwa melalui adegan demi adegan yang jelas pengungkapannya. Jadi, 

penulis skenario film adalah seseorang yang menulis naskah cerita yang akan 

difilmkan. Naskah skenario yang ditulis penulis skenario itulah yang kemudian 

digarap atau diwujudkan sutradara menjadi sebuah karya film. 

4) Penata Kamera (Kameramen) 

 Penata kamera atau popular juga dengan sebutan kameramen adalah 

seseorang yang bertanggungjawab dalam proses perekaman (pengambilan) 

gambar di dalam kerja pembuatan film. Karena itu, seorang penata kamera atau 

kameramen dituntut untuk mampu menghadirkan cerita yang menarik, 

mempesona dan menyentuh emosi penonton melalui gambar demi gambar yang 
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direkamnya di dalam kamera. Di dalam tim kerja produksi film, penata kemera 

memimpin departemen kamera. 

5) Penata Artistik 

 Penata artistik (art director) adalah seseorang yang bertugas untuk 

menampilkan cita rasa artistik pada sebuah film yang diproduksi. Sebelum suatu 

cerita divisualisasikan ke dalam film, penata artistik setelah terlebih dulu 

mendapat penjelasan dari sutradara untuk membuat gambaran kasar adegan demi 

adegan di dalam sketsa, baik secara hitam putih maupun berwarna. Tugas seorang 

penata artistik di antaranya menyediakan sejumlah sarana seperti lingkungan 

kejadian, tata rias, tata pakaian, perlengkapan-perlengkapan yang akan digunakan 

para pelaku (pemeran) film dan lainnya. 

6) Penata Musik 

 Penata musik adalah seseorang yang bertugas atau bertanggungjawab 

sepenuhnya terhadap pengisian suara musik tersebut. Seorang penata musik 

dituntut tidak hanya sekadar menguasai musik, tetapi juga harus memiliki 

kemampuan atau kepekaan dalam mencerna cerita atau pesan yang disampaikan 

oleh film. 

7) Editor 

 Baik atau tidaknya sebuah film yang diproduksi akhirnya akan ditentukan 

pula oleh seorang editor yang bertugas mengedit gambar demi gambar dalam film 

tersebut. Jadi, editor adalah seseorang yang bertugas atau bertanggungjawab 

dalam proses pengeditan gambar. 
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8) Pengisi dan Penata Suara 

 Pengisi suara adalah seseorang yang bertugas mengisi suara pemeran atau 

pemain film. Jadi, tidak semua pemeran film menggunakan suaranya sendiri 

dalam berdialog di film. Penata suara adalah seseorang atau pihak yang 

bertanggungjawab dalam menentukan baik atau tidaknya hasil suara yang terekam 

dalam sebuah film. Di dalam tim kerja produksi film, penata suara 

bertanggungjawab memimpin departemen suara. 

9) Bintang Film (Pemeran) 

 Bintang film atau pemeran film dan biasa juga disebut aktor dan aktris 

adalah mereka yang memerankan atau membintangi sebuah film yang diproduksi 

dengan memerankan tokoh-tokoh yang ada di dalam cerita film tersebut sesuai 

skenario yang ada. Keberhasilan sebuah film tidak bisa lepas dari keberhasilan 

para aktor dan aktris dalam memerankan tokoh-tokoh yang diperankan sesuai 

dengan tuntutan skenario (cerita film), terutama dalam menampilkan watak dan 

karakter tokoh-tokohnya. Pemeran dalam sebuah film terbagi atas dua, yaitu 

pemeran utama (tokoh utama) dan pemeran pembantu (piguran) 

 2.2.3. Angle Kamera 

 Beberapa jenis angle kamera adalah sebagai berikut 

(http://roov.id/news/501/detail, diakses tanggal 20 Februari 20.25 wib):  

1. Establishing Shot 

 Establishing shot merupakan tipe pengambilan video yang berfungsi 

menceritakan keterangan latar tempat, waktu dan situasi. Biasanya, shot ini 

disisipkan di awal adegan agar latar adegan tersebut terwakilkan terlebih dahulu.  

http://roov.id/news/501/detail
https://filmglossary.ccnmtl.columbia.edu/term/establishing-shot/
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2. Extreme Wide Shot 

 Extreme Wide Shot adalah shot dengan komposisi yang luas dan jauh dari 

objek hingga pemeran dalam video tersebut tak tampak secara jelas. Shot ini 

sering digunakan sebagai establishing shot untuk memperlihatkan latar tempat. 

3. Wide Shot 

 Pada dasarnya, wide shot hampir mirip dengan extreme wide 

shot. Bedanya, wide shot masih memperlihatkan objek pemeran dengan cukup 

jelas. Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan hubungan antara pemeran dengan 

kondisi di sekitarnya.  

4. Full Shot 

 Full shot memperlihatkan ukuran sebuah objek benda atau pemeran dalam 

video secara utuh. Dengan begitu, objek tersebut dideskripsikan secara jelas 

kepada penonton. 

5. Medium Shot 

 Medium Shot adalah pengambilan setengah bagian pada sebuah objek. 

Berbeda dengan full shot, medium shot bermaksud untuk membuat khalayak lebih 

fokus terhadap objek dalam jarak menengah. 

6. Medium Close Up 

 Medium Close Up dapat meningkatkan fokus pada objek sekaligus 

menambah kedekatan personal terhadap objek tersebut. Ukuran objek 

pada medium close up adalah ¼ bagian dari keutuhan suatu objek. 

7. Close Up 

https://www.mediacollege.com/video/shots/extreme-wide-shot.html
https://www.masterclass.com/articles/what-is-a-wide-shot-in-film-how-directors-use-wide-shots-in-filmmaking
https://www.mediacollege.com/video/shots/full-shot.html
https://www.masterclass.com/articles/film-101-what-is-a-medium-shot-understanding-the-essentials-of-using-a-medium-shot-in-film
https://www.studiobinder.com/blog/medium-close-up-shot/
https://calonpengangguran.com/2019/10/30/contoh-foto-close-up/


22 
 

22 
 

 Untuk membangkitkan emosi dari suatu objek secara lebih jelas, 

dibutuhkan close up shot yang menampilkan suatu bagian tertentu dari objek.  

8. Extreme Close Up 

 Shot ini digunakan untuk memperlihatkan detail khusus dari sebuah 

bagian pada objek. Contohnya, pada bagian kepala sebuah objek, extreme close 

up memperlihatkan luka gores pada pipi kiri agar secara jelas terlihat bahwa ada 

sesuatu yang perlu diperlihatkan pada bagian kepala dari seorang pemeran. 

9. Over Shoulder Shot 

 Saat sebuah objek memiliki interaksi dengan objek lainnya, over 

shoulder dapat digunakan untuk memperkuat hubungan interaksi antar objek 

tersebut. Over Shoulder biasanya dilakukan dengan menjadikan salah satu bagian 

objek sebagai foreground (objek yang muncul sebagai bagian depan pada gambar) 

dan objek lainnya sebagai background (latar belakang). 

10. Point Of View 

 Secara singkat, point of view shot adalah menjadikan objek sebagai sudut 

pandang kamera. Contohnya, seorang pemeran dipukul pada bagian muka, namun 

gambar yang terlihat sesuai dengan yang sedang dilihat oleh objek hingga 

akhirnya ia memalingkan muka karena pukulan tersebut. 

11. Cut Away 

 Cut Away adalah shot yang melemparkan gambar pada suasana sekitar di 

tengah-tengah adegan sebuah objek. Misalnya saat dua pemeran sedang 

bertengkar, ditampilkan sebuah cut away shot berisikan keadaan orang-orang di 

sekitarnya yang bingung karena melihat pertengkaran tersebut. 

https://www.tboake.com/manipulation/Mosiadz/Mosiadz/page2.html
https://nofilmschool.com/over-the-shoulder-shot-examples-definition
https://nofilmschool.com/2017/08/4-kinds-pov-shots-how-use-them-creatively-your-films
https://nofilmschool.com/cutaway-shot-definition-examples
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12. Group Shot 

 Group Shot adalah shot yang merangkup semua objek dalam satu gambar. 

Jadi, gambar tersebut tidak berpindah-pindah dari satu objek ke objek lainnya, 

tetapi mengambil keseluruhan objek. Hal ini bertujuan untuk memperlihatkan 

secara jelas setiap objek dalam saat bersamaan dalam suatu adegan. 

2.2.4. Film sebagai media  massa 

 Membahas tentang film tentunya tidak akan lepas dari komunikasi massa. 

Film merupakan bagian dari media komunikasi massa yang seringkali digunakan 

sebagai media untuk menggambarkan realitas kehidupan sosial dalam masyarakat. 

Film merupakan salah satu atribut media massa yang paling efektif dan film 

sebagai salah satu karya seni audio visual yang banyak memberikan pelajaran 

penting bagi penontonnya. Dengan kualitas audio dan visual yang disuguhkan, 

film menjadi media terapan yang sangat ampuh bagi pola pikir kognitif 

masyarakat. 

2.3. Kekerasan terhadap perempuan 

2.3.1. Pengertian kekerasan  

 Secara terminologi, kekerasan atau violence adalah gabungan dua kata 

“vis” (daya, kekuatan) dan “latus” berasal dari kata “ferre” yang berarti 

(membawa).  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “kekerasan” 

diartikan dengan perihal yang bersifat, perbuatan seseorang yang menyebabkan 

cedera atau matinya orang lain atau menyebabkan kerusakan fisik atau barang 

orang lain, atau ada paksaan. Dapat disimpulkan bahwa kekerasan itu merupakan 

tindakan yang dapat mengakibatkan luka, cacat, sakit, atau penderitaan pada orang 

https://www.canva.com/learn/7-photography-tips-big-groups/
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lain. Salah satu unsur yang perlu diperhatikan adalah berupa paksaan atau 

ketidakrelaan atau tidak adanya persetujuan pihak lain yang dilukai. Soetandyo 

dalam (Silap et al., 2019:6) mendefinisikan kekerasan sebagai suatu tidakan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sejumlah orang yang berposisi kuat (atau yang 

tengah merasa kuat) terhadap seseorang atau sejumlah orang yang berposisi lebih 

lemah), bersaranakan kekuatannya, fisik maupun non fisik yang superior dengan 

kesengajaan untuk menimbulkan rasa derita di pihak yang tengah menjadi objek 

kekerasan. 

2.3.2.  Pengertian kekerasan terhadap perempuan   

 Kekerasan terhadap perempuan adalah suatu bentuk ketidakadilan gender, 

atau suatu konsekuensi dari adanya relasi yang timpang antara perempuan dan 

laki-laki sebagai bentuk nilai dan norma sosial (Hardani, S., & Bakhtiar, 2010:8). 

Dalam perspektif gender, kondisi ini kemudian dikaitkan dengan adanya suatu 

kultur patriarki yang sejak awal sejarah membentuk peradaban manusia, yaitu 

suatu kultur yang menganggap bahwa laki-laki adalah superior terhadap 

perempuan dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat dan kehidupan 

bernegara yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, 

seksual, psikologis, dan penelantaran atau perampasan kemerdekaan. 

 Harkristuti Harkrisnowo mengutip Shuler mendefinisikan kekerasan 

terhadap perempuan sebagai setiap kekerasan yang diarahkan kepada perempuan 

hanya karena mereka perempuan atau Any violent act perpetrated on woman 

because they are women. (Harkrisnowo, 2000:162) 



25 
 

25 
 

 Menurut jenisnya kekerasan terhadap perempuan secara khusus dapat di 

gambarkan sebagai berikut (Martha, 2003:113) :  

1) Kekerasan dalam area domestik/hubungan intim personal 

 Berbagai bentuk kekerasan yang terjadi  dalam hubungan keluarga, antar 

pelaku dan korbannya memiliki kedekatan tertentu. Tercakup disini penganiayaan 

terhadap istri, kekasih, mantan istri, tunangan, anak kandung dan anak tiri, 

penganiayaan terhadap orang tua, serangan seksual atau pemerkosaan, dan 

pelecehan seksual oleh anggota keluarga.  

2) Kekerasan dalam area Publik 

 Berbagai bentuk kekerasan yang terjadi diluar hubungan keluarga atau 

hubungan personal lainnya. Sehingga meliputi bentuk kekerasan yang sangat luas, 

baik yang terjadi di dalam rumah, di lingkungan kerja, di sekolah,  di tempat 

umum (bus, transportasi umum, pasar, restoran, tempat umum lain) lembaga 

lembaga pendidikan, publikasi atau produk dan praktek ekonomis yang meluas 

misalnya pornografi, pelacuran maupun bentuk kekerasan lainnya.  

3) Kekerasan yang dilakukan oleh lingkup Negara 

 Kekerasan fisik seksual dan atau psikologis yang dilakukan, dibenarkan 

atau didiamkan terjadi oleh negara dimanapun terjadinya. Termasuk dalam 

kelompok ini adalah pelanggaran hak asasi manusia dalam pertentangan antar 

kelompok dan situasi konflik bersenjata yang berkaitan dengan pembunuhan, 

pemerkosaan perbudakan, kekerasan seksual.  

 Bentuk lain dari kekerasan gender yang dapat dikategorikan sebagai 

bentuk kejahatan adalah: perdagangan perempuan (woman trafficking), kekerasan 
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di ranah teknologi informasi (pornografi), kekerasan yang dilakukan oleh pacar 

(dating violence), eksploitasi dan kekerasan di sektor buruh, pelanggaran hak 

asasi perempuan dalam konflik bersenjata, kelompok perempuan minoritas, 

perempuan cacad, dan penelantaran lanjut usia. (Hardani, S., & Bakhtiar, 2010:9). 

 Hingga pada tahun 2022 ini perempuan belum merasa aman dari ancaman 

kekerasan. Catatan Tahunan Komnas Perempuan 2021 merekam bahwa sepanjang 

tahun 2020 terjadi 299.991 kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan 

ke berbagai lembaga pengada layanan. Sebanyak 45,6 persen di antaranya adalah 

kekerasan seksual di ranah publik dan 17,8 persen berupa kekerasan seksual di 

ranah personal/KDRT. Dari data tersebut hubungan inses (incest) menduduki 

posisi pertama dengan 882 kasus, sementara tindakan pemerkosaan terhadap 

perempuan berada di posisi kedua dengan 792 kasus yang terjadi. 

(https://www.republika.co.id/berita/r4iusq396/perempuan-indonesia-masih-

dihantui-kekerasan-seksual, diakses 09 Maret  pukul 21.01 wib) 

Dari sejumlah 8.234 kasus yang ditangani oleh lembaga layanan mitra 

Komnas Perempuan, jenis kekerasan terhadap perempuan tercatat: 

a.  Kasus yang paling menonjol adalah di Ranah Personal (RP) atau disebut 

KDRT/RP (Kasus Dalam Rumah Tangga/ Ranah Personal) sebanyak 79% 

(6.480 kasus). Diantaranya terdapat Kekerasan Terhadap Istri (KTI) menempati 

peringkat pertama 3.221 kasus (50%), disusul kekerasan dalam pacaran 1.309 

kasus (20%) yang menempati posisi kedua. Posisi ketiga adalah kekerasan 

terhadap anak perempuan sebanyak 954 kasus (15%), sisanya adalah kekerasan 

https://republika.co.id/tag/komnas-perempuan
https://www.republika.co.id/berita/r4iusq396/perempuan-indonesia-masih-dihantui-kekerasan-seksual
https://www.republika.co.id/berita/r4iusq396/perempuan-indonesia-masih-dihantui-kekerasan-seksual


27 
 

27 
 

oleh mantan pacar, mantan suami, serta kekerasan terhadap pekerja rumah 

tangga. 

 Kekerasan di ranah pribadi ini mengalami pola yang sama seperti tahun-tahun 

sebelumnya, bentuk kekerasan yang paling menonjol adalah kekerasan fisik 

2.025 kasus (31%) menempati peringkat pertama disusul kekerasan seksual 

sebanyak 1.983 kasus (30%), psikis 1.792 (28%), dan ekonomi 680 kasus 

(10%). k 

 (https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-

perempuan-lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021, diakses tanggal 09 

Maret 2022 pukul 21.03 wib) 

b.  KtP berikutnya adalah di Ranah Publik atau Komunitas sebesar 21 % (1.731 

kasus) dengan kasus paling menonjol adalah kekerasan seksual sebesar 962 

kasus (55%) yang terdiri dari dari kekerasan seksual lain (atau tidak disebutkan 

secara spesifik) dengan 371 kasus, diikuti oleh perkosaan 229 kasus, 

pencabulan 166 kasus, pelecehan seksual 181 kasus, persetubuhan sebanyak 5 

kasus, dan sisanya adalah percobaan perkosaan 10 kasus. Istilah pencabulan 

dan persetubuhan masih digunakan oleh Kepolisian dan Pengadilan karena 

merupakan dasar hukum pasal-pasal dalam KUHP untuk menjerat pelaku. 

(https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-

perempuan-lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021, diakses tanggal 09 

Maret pukul 21.03). 

 

https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-perempuan-lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-perempuan-lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-perempuan-lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021
https://komnasperempuan.go.id/siaran-pers-detail/catahu-2020-komnas-perempuan-lembar-fakta-dan-poin-kunci-5-maret-2021
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2.3.3. Kekerasan terhadap perempuan menurut pandangan masyarakat 

Indonesia 

 Edward B. Taylor mengungkapkan jika kebudayaan merupakan 

keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan, 

kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat dan kemampuan-kemampuan 

lain yang didapat oleh seseorang sebagai anggota masyarakat. 

(https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya, diakses tanggal 04 Januari pukul 18.16 

wib). Pada tatanan budaya masyarakat Indonesia, terdapat realitas bahwa 

perempuan selalu menempati posisi kedua dan seringkali terpinggirkan. Kondisi 

ini menjadi bagian dari hidup perempuan hingga pada masa sekarang perempuan 

pun masih menjadi kaum marginal. 

 Timbulnya kekerasan terhadap perempuan di Indonesia berkaitan dengan 

ideologi kultural yang berlaku di Indonesia, jenis struktur masyarakat dan pola 

hubungan antara laki-laki dan perempuan. Kekerasan terhadap perempuan dalam 

perspektif budaya masyarakat Indonesia adalah mengkaji kekerasan terhadap 

perempuan melalui prediksi paradigma sosiologis. (Sulaeman, 2015:1)

 Perempuan yang diperlakukan dengan tindak kekerasan maka fisik dan 

mental-psikologis akan mengalami penurunan dan daya aktualitasnya akan sulit 

merespons lingkungan. Hal ini dikarenakan mentalnya yang tertekan dirinya 

direndahkan, sehingga harga dirinya jatuh dan keadaan jiwanya menjadi tertekan. 

Jadi dalam konteks sosiologis kekerasan terhadap perempuan terjadi pada proses 

interaksi, yang menghasilkan adanya ketidak seimbangan posisi dalam status atau 

kedudukan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya
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 Kondisi demikian mekanismenya ada pada struktur sosial masyarakat, 

yang acuannya ada dalam kultur (norma atau nilai) masyarakat dan wujudnya 

dalam relasi sosial atau interaksi sosial. Sehingga sumber munculnya kekerasan 

tersebut berkaitan dengan aspek kultural yang patriarki, aspek struktural yang 

dominatif, eksploitatif akibat posisi laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang. 

(Sulaeman, 2015:3).  

2.3.4. Budaya patriarki 

 Budaya patriarki di Indonesia sendiri sudah ada dari zaman dahulu. Jika 

menilik dari sejarahnya peran perempuan sejak dulu memang cenderung lebih 

dominan mengurusi pekerjaan rumah tangga, sedangkan laki-laki lah yang keluar 

rumah untuk mencari nafkah. Patriarki disebut sebagai budaya sebab tanpa 

disadari patriarki terus diwariskan dari generasi ke generasi. Mulai dari lingkup 

keluarga, tempat kerja, dan sosial. Salah satu contoh budaya patriarki yang ada di 

Indonesia adalah seorang istri yang harus terus menuruti keinginan suaminya 

tanpa memiliki ruang untuk menyampaikan pendapat. 

 Pendapat ini didukung juga oleh pernyataan Alfian Rokhmansyah 

(2016:32) patriarki berasal dari kata patriarkat, yang berarti struktur yang 

menempatkan peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segalanya. 

Sistem patriarki yang mendominasi kebudayaan masyarakat menyebabkan adanya 

kesenjangan dan ketidakadilan gender yang mempengaruhi hingga ke berbagai 

aspek kegiatan manusia.  

 Laki-laki memiliki peran sebagai kontrol utama dalam masyarakat, 

sedangkan perempuan hanya memiliki sedikit pengaruh atau dapat dikatakan tidak 
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memiliki hak pada wilayah-wilayah umum dalam masyarakat, baik secara sosial, 

politik, ekonomi, dan psikologis, bahkan hal ini terjadi juga dalam pernikahan. 

Hal ini menyebabkan perempuan tidak dalam posisi yang setara dan tidak 

memiliki peranan besar. Pembatasan-pembatasan peran perempuan oleh budaya 

patriarki membuat perempuan menjadi terbelenggu dan mendapatkan perlakuan 

diskriminasi. (Irma & Hasanah, 2014:72) 

 Selain itu ideologi ini juga berusaha untuk menanamkan budaya patriarki 

kepada perempuan melalui institusi akademis, agama, dan keluarga, yang 

ketiganya telah membenarkan adanya hubungan sub-ordinasi.  

2.4. Analisis semiotika 

2.4.1.  Pengertian analisis semiotika 

 Secara etimologis, istilah semiotika berasal dari kata yunani Semeion yang 

berarti tanda. Secara terminologis semiotika dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari makna makna yang terdapat pada peristiwa-peristiwa, seluruh 

kebudayaan sebagai tanda.  

 Semiotika ialah suatu ilmu atau metode analisis yang digunakan untuk 

mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya 

mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. 

Semiotika pada dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan memaknai 

hal-hal. (Sobur, 2017:15) 

2.4.2. Analisis semiotika Roland Barthes 

 Roland merupakan tokoh besar dalam sejarah semiotika. Menurutnya 

semiotika adalah ilmu yang digunakan untuk memaknai suatu tanda. Bahasa 
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merupakan susunan dari tanda yang memiliki pesan – pesan tertentu dari 

masyarakat. Selain bahasa tanda dapat berupa lagu, not musik, benda, dialog, 

gambar, logo, gerak tubuh, dan mimik wajah. (Sobur, 2017:15) 

 Barthes mencetuskan model analisis tanda signifikasi dua tahap, yaitu 

denotasi dan konotasi. Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara 

petanda dan penanda dalam bentuk nyata. Barthes menyebutnya sebagai denotasi, 

yaitu makna asli atau makna umum yang mutlak dipahami oleh kebanyakan 

orang. Contohnya, kata kursi memiliki makna denotasi yaitu, tempat duduk, benda 

padat dan bisa diduduki. Penjelasan tersebut merupakan makna umum yang 

tentunya semua orang akan paham maksudnya. (Sobur, 2017:70) 

 Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan 

signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan hubungan yang terjadi ketika 

tanda tercampur dengan perasaan atau emosi. Konotasi seringkali tidak disadari 

kehadirannya, dianggap sebagai denotasi. Maka analisis semiotika digunakan 

untuk memperbaiki kesalahpahaman yang sering terjadi. 

 Sebagai contoh, kata teratai dalam bahasa Indonesia berarti bunga yang 

konotasinya memiliki makna keindahan, namun berbeda di negara lain seperti di 

India, teratai memiliki makna yang berbeda. Dalam agama Budha dan Hindu, 

bunga teratai merupakan perlambang yang dalam pada kedua agama tersebut. 

 Pada signifikasi tahap kedua yaitu mitos, merupakan pesan yang 

didalamnya terdapat pandangan masyarakat.  Mitos adalah bagaimana kebudayaan 

menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. 

Mitos berkaitan dengan kebiasaan masyarakat, atau budaya yang ada dalam 
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masyarakat. Jadi, mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau 

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam. (Lantowa et al., 

2017:21).  

 Pada dasarnya, ada perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam 

pengertian secara umum serta denotasi dan konotasi yang dipahami oleh Barthes. 

Di dalam semiologi  Barthes dan para pengikutnya, denotasi merupakan sistem 

signifikasi tingkat pertama, sementara konotasi merupakan tingkat kedua. Dalam 

hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna. Sebagai 

reaksi untuk melawan keharfiahan denotasi yang bersifat opresif ini, Barthes 

mencoba menyingkirkan dan menolaknya. Baginya yang ada hanyalah konotasi. 

Ia lebih lanjut mengatakan bahwa makna “harfiah” merupakan sesuatu yang 

bersifat alamiah (Sobur, 2017:71) 

2.4.3. Denotasi dan konotasi  

 Secara umum denotasi biasanya dimengerti sebagai makna harfiah, makna 

yang sesungguhnya. Proses signifikasi yang secara tradisional disebut sebagai 

denotasi ini biasanya mengacu kepada penggunaan bahasa dengan arti yang sesuai 

dengan apa yang terucap. Namun dalam teori semiotika Roland Barthes, denotasi 

merupakan sistem signifikasi tingkat pertama,  sementara konotasi merupakan 

tingkat kedua. Dalam hal ini denotasi justru lebih diasosiasikan dengan 

ketertutupan makna dan dengan demikian, sensor atau resepsi politis. Sedangkan  

konotasi menurut Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, yang 

disebutnya sebagai mitos dan berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan 

pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. 
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Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang peranan penting jika 

dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik. Makna denotasi bersifat 

langsung, yaitu makna khusus yang terdapat dalam suatu tanda, dan pada intinya 

dapat disebut juga sebagai gambaran sebuah petanda (Sobur, 2017:70) 

 Konotatif adalah tingkat petandaan yang menjelaskan antara penanda dan 

petanda yang didalamnya terdapat makna yang tidak sebenarnya. Konotatif dapat 

menghasilkan makna kedua yang tersembunyi. Konotasi digunakan Barthes untuk 

menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tataran petanda kedua. 

Konotasi memberikan gambaran interaksi yang berlangsung apabila tanda 

bertemu dengan emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya bagi Barthes, faktor 

penting pada konotasi adalah penanda dalam tataran pertama. (Sobur, 2017:70) 

 2.4.4. Mitos  

 Pengertian mitos bukanlah berarti legenda atau mitologi dalam pengertian 

sehari-hari, namun sebuah cara pemaknaan dalam bahasa Barthes. Pada dasarnya 

semua hal dapat menjadi mitos; satu mitos timbul untuk sementara waktu dan 

tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan oleh berbagai mitos lain. 

Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda yang hadir dan menciptakan fungsinya 

sebagai penanda pada tingkatan yang lain. (Wismanto, 2019:17) 

 Secara teknis, Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan urutan kedua 

dari sistem semiologi dimana tanda-tanda dalam urutan pertama pada sistem itu 

(yaitu kombinasi antara penanda dan petanda) menjadi penanda dalam sistem 

kedua. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode penelitian 

 Metode penelitian yang digunakan untuk analisis semiotika kekerasan 

pada perempuan dalam film Story of Kale : When Someone’s in Love adalah 

metode semiotika Roland Barthes. Semiotika merupakan bagian dari linguistik 

karena tanda tanda dalam bidang lain tersebut dapat dipandang sebagai bahasa, 

yang mengungkapkan gagasan (artinya, bermakna), merupakan unsur yang 

terbentuk dari penanda-petanda, dan terdapat di dalam sebuah struktur.  

3.1.1. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 

Penelitian kualitatif diartikan oleh David Williams (Moleong, 2021)sebagai 

pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode 

alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.  

 Penulis ingin meneliti lebih lanjut bagaimana film Story of Kale:When 

Someone’s in Love merepresentasikan kekerasan pada perempuan. Penulis ingin 

melihat makna yang ingin disampaikan oleh film Story of Kale:When Someone’s 

in Love dengan melihat tanda-tanda yang dipilih untuk merepresentasikan 

kekerasan pada perempuan lalu mengartikannya sesuai dengan nilai-nilai dalam 

masyarakat dan teori-teori pendukung penelitian ini. Hal ini didukung juga oleh 

Bogdan dan Taylor, (Nasution & Lubis, 2017) bahwa metode penelitian kualitatif 

adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata 
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kata, catatan catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta pengertian. 

Selain itu metode kualitatif senantiasa memiliki sifat holistik, yaitu penafsiran 

terhadap data dalam hubungannya dalam berbagai aspek yang mungkin ada. 

3.1.2. Kerangka konsep 

Berikut ini adalah kerangka konsep yang digunakan dalam penelitian ini 

Tabel 3.1 kerangka konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah peneliti, 2022. 

 

3.1.3. Definisi konsep 

a. Film Story of Kale : When Someone’s in Love 

 Film Story of Kale : When Someone’s in Love merupakan spin off dari 

film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini (NKCTHI) yang disutradarai leh Angga 

Dwimas Sasongko dan rilis tahun 2020. Dalam film  ini diceritakan kisah 

masalalu tokoh Kale di dalam film NKCTHI. Masa lalu inilah yang membuat 

Kale memiliki karakter sebagai seseorang yang tidak ingin memiliki status 

hubungan dengan orang lain, sehingga ia melakukan ghosting terhadap tokoh 

Semiotika Barthes 

Film Story of Kale : When Someone’s in Love 

Semiotika Roland Barthes 

Konotasi Mitos Denotasi 

Analisis semiotika kekerasan terhadap perempuan 
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Awan di film NKCTHI.  Film tersbut kisah masa lalu Kale mengangkat mengenai 

toxic relationship yang dilakukan oleh tokoh Kale dan juga Argo terhadap tokoh 

Dinda. Dalam film ini suatu hubungan percintaan digambarkan tidak seindah 

hubungan percintaan pada film- film lainnya. Film ini menampilkan permasalahan 

yang seringkali ditemukan dalam proses berkomunikasi antara pasangan yang 

terjerat dalam toxic relationship sehingga ditemukan kasus kekerasan pada film 

ini.  

b. Kekerasan terhadap perempuan 

 Kekerasan terhadap perempuan merupakan perilaku yang mengakibatkan 

luka, cacat, sakit, atau penderitaan pada orang lain atau perempuan. Dimana 

dalam hal tersebut terdapat unsur paksaan atau tidak adanya persetujuan pihak  

yang dilukai. Kekerasan terhadap perempuan adalah suatu bentuk ketidakadilan 

gender, atau suatu konsekuensi dari adanya relasi yang timpang antara perempuan 

dan lakilaki sebagai bentuk nilai dan norma sosial. 

c. Analisis semiotika Roland Barthes 

 Semiotika merupakan bagian dari linguistik karena tanda tanda dalam 

bidang lain tersebut dapat dipandang sebagai bahasa, yang mengungkapkan 

gagasan (artinya, bermakna), merupakan unsur yang terbentuk dari penanda-

petanda, dan terdapat di dalam sebuah struktur. 

Roland, mencetuskan model analisis tanda signifikasi dua tahap, yaitu denotasi 

dan konotasi dan mitos.  
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1) Denotasi  

 Denotasi merupakan signifikasi tahap pertama merupakan hubungan 

antara petanda dan penanda dalam bentuk nyata. Secara umum denotasi adalah 

makna asli atau makna umum yang mutlak dipahami oleh kebanyakan orang.  

2) Konotasi  

 Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan 

signifikasi tahap kedua. Hal ini menggambarkan hubungan yang terjadi ketika 

tanda tercampur dengan perasaan atau emosi. Konotasi seringkali tidak disadari 

kehadirannya, dianggap sebagai denotasi. Maka analisis semiotika digunakan 

untuk memperbaiki kesalahpahaman yang sering terjadi. 

3) Mitos 

 Mitos merupakan pesan yang didalamnya terdapat pandangan masyarakat. 

Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek 

tentang realitas atau gejala alam. Mitos berhubungan dengan kebiasaan 

masyarakat, atau budaya yang ada dalam masyarakat. Jadi, mitos adalah 

bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang 

realitas atau gejala alam. 

3.1.4. Unit Analisis 

 Unit analisis data  dalam penelitian ini berupa potongan potongan gambar 

atau adegan yang keseluruhan nya berjumlah 8 scene yang mencakup dialog, 

kostum, akting, latar cerita, jenis pengambilan gambar, angle yang menunjukkan 

adanya representasi kekerasan terhadap perempuan dalam film Story of Kale : 

When Someone’s in Love 
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Berikut ini tabel berisikan adegan yang akan diteliti : 

Tabel 3.2 unit analisis 

Frame Keterangan 

Gambar 3.1  Dinda dan Argo bertengkar 

Tokoh perempuan (Dinda) dan 

Tokoh laki-laki (Argo) 

bertengkar di tempat umum 

karena Dinda tidak mengikuti 

keinginan Argo 

Gambar 3.2 Argo memarahi Dinda 

Argo memarahi dan membatasi 

kegiatan Dinda kemudian Dinda 

dibentak oleh Argo hingga 

menangis 

Gambar 3.3 Argo melarang Dinda bekerja lagi 

Dinda dan Argo bertengkar di 

tempat umum karena Dinda 

tidak mau menuruti Argo, 

kemudian  Argo memaki Dinda 

karena kesalahan kecil dan 

mendorong Dinda. 
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Gambar 3.4 Kale memaki Dinda 

Tokoh lelaki utama (Kale) 

memaki Dinda 

Gambar 3.5 Kale bertengkar dengan Dinda 

Kale bertengkar dengan Dinda 

karena cemburu dengan Argo 

Gambar 3.6 Kale berteriak kepada Dinda 

Kale berteriak kepada Dinda 

dan membanting barang di 

depan Dinda 

Gambar 3.7 Kale mengamuk 

Kale membanting barang di 

depan dinda dan menuduh 

Dinda selingkuh kemudian 

hendak memukul Dinda 
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Sumber  gambar: Story of Kale : When Someone’s in Love (2022). 

3.1.5. Teknik pengumpulan data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi. Metode dokumentasi yang dimaksudkan pada 

penelitian ini adalah cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan 

penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini 

mengumpulkan data dalam bentuk gambar dengan cara mengscreenshot scene, 

atau tangkapan layar dari adegan yang bersumber langsung dari film yang di 

streaming dari www.netflix.com sebagai situs streaming resmi. Potongan-

potongan gambar adegan tersebut dianalisis denotasi, konotasi dan mitosnya 

melalui teori semiotika Roland Barthes. 

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah sumber data yang paling utama dalam sebuah 

penelitian. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah video film 

Story of Kale : When Someone’s in Love yang dilihat dari situs streaming 

www.netflix.com. Setiap adegan yang menggambarkan kekerasan terhadap 

seorang perempuan di film tersebut kemudian dianalisis. 

 

Gambar 3.8 Dinda menangis sendirian 

Dinda berusaha menahan tangis 

sendirian di depan pintu 

http://www.netflix.com/
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b. Data sekunder  

Data sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari bahan kepustakaan yang 

berupa referensi untuk mendukung sumber data primer. Data sekunder dalam 

penelitian ini diantaranya adalah buku-buku, karya ilmiah, internet dan sumber 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

3.1.6. Teknik analisis  

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis semiotik. Analisis 

semiotik secara teknis mencakup klarifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 

komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar kualifikasi dan menggunakan 

analisis tertentu untuk membuat prediksi (Sobur, 2017:63) 

 Setelah data primer dan sekunder terkumpul, kemudian diklarifikasikan 

sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. Setelah data 

terklarifikasi, dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis 

Semiotika Roland Barthes  melalui denotasi, konotasi dan mitos. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi objek penelitian 

4.1.1. Profil Film 

Gambar 4.1 Poster Film Story Of Kale : When Someone’s In Love 

 

Sumber : https://www.gramediapost.com/2020/10/official-trailer-dan-poster-film-story-of-

kalewhen-someones-in-love-resmi-dirilis/, diakses pada 20 Februari pukul 20.02 wib 

 

Tabel 4.1 Profil film 

Sutradara Angga Dwimas Sasongko 

Produser Sonny Laksamana 

Penulis Marchella F.P. 

https://www.gramediapost.com/2020/10/official-trailer-dan-poster-film-story-of-kalewhen-someones-in-love-resmi-dirilis/
https://www.gramediapost.com/2020/10/official-trailer-dan-poster-film-story-of-kalewhen-someones-in-love-resmi-dirilis/
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sonny_Laksamana&action=edit&redlink=1
https://www.imdb.com/name/nm11392548?ref_=tt_cl_wr_1
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Mohammad Irfan Ramly 

Angga Dwimas Sasongko 

Genre Romance & Drama 

Pemain Ardhito Pramono sebagai Kale 

Aurélie Moeremans sebagai Dinda 

Arya Saloka sebagai Argo 

Roy Sungkono sebagai Roy 

Gilbert Pohan sebagai Ibe 

Azizah Hanum sebagai Hanum 

Tanta Ginting sebagai Tanta 

 

Musik "Sudah" - Ardhito Pramono 

"I Just Couldn't Save You Tonight" -

 Ardhito Pramono & Aurélie 

Moeremans 

"I Can't Stop Loving You" - Ardhito 

Pramono 

"Tomorrow You'll Be Gone" - ARAH 

 

Sinematografi Bagoes Tresna Aji 

Editor Hendra Adhi Susanto 

Didistribusikan Oleh Bioskop Online 

Netflix 

https://www.imdb.com/name/nm6579202?ref_=tt_cl_wr_2
https://www.imdb.com/name/nm2806693?ref_=tt_cl_wr_3
https://id.wikipedia.org/wiki/Ardhito_Pramono
https://id.wikipedia.org/wiki/Aur%C3%A9lie_Moeremans
https://id.wikipedia.org/wiki/Arya_Saloka
https://id.wikipedia.org/wiki/Roy_Sungkono
https://id.wikipedia.org/wiki/Gilbert_Pohan
https://id.wikipedia.org/wiki/Azizah_Hanum
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanta_Ginting
https://id.wikipedia.org/wiki/Ardhito_Pramono
https://id.wikipedia.org/wiki/I_Just_Couldn%27t_Save_You_Tonight
https://id.wikipedia.org/wiki/Ardhito_Pramono
https://id.wikipedia.org/wiki/Aur%C3%A9lie_Moeremans
https://id.wikipedia.org/wiki/Aur%C3%A9lie_Moeremans
https://id.wikipedia.org/wiki/Ardhito_Pramono
https://id.wikipedia.org/wiki/Ardhito_Pramono
https://id.wikipedia.org/wiki/Bioskop_Online
https://id.wikipedia.org/wiki/Netflix
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Tanggal Rilis 23 Oktober 2020 

 

Durasi 77 Menit 

Negara Indonesia 

Bahasa Indonesia 

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Story_of_Kale:_When_Someone‟s_in_Love. Diakses 

tanggal 12 Januari 2022, pukul 19.15 

4.1.2. Sinopsis Film  

 Film ini merupakan film yang menceritakan tentang seorang tokoh 

bernama Kale (Ardhito Pramono) yang bertemu dengan gadis bernama Dinda 

(Aurelie Moremans). Kale menyaksikan pertengakaran Dinda dengan pacarnya 

pada saat itu, Argo (Arya Saloka), yang dikarenakan hal sepele hingga Argo mulai 

melakukan kekerasan seperti menolak dan memaki. Argo beralasan hal ini 

dilakukan karena emosi dan juga Dinda yang menyebabkan ia emosi. Kale 

kemudian membela Dinda dan  memukul Argo yang hampir saja menampar 

Dinda. Setelah kejadian itu, Kale menyadarkan Dinda tentang hubungannya yang 

sebenarnya tidak sehat namun Dinda masih bersikeras yang dilakukan Argo itu 

bukan apa apa dan dia baik baik saja dengan hal itu. Kale yang mulai tertarik 

dengan Dinda pun kembali meyakinkan Dinda agar ia memutuskan pacarnya yang 

kasar itu dan membuka diri untuk memperhatikan orang disekitarnya yang lebih 

pantas untuk dirinya, dalam hal ini yang dimaksudkan adalah Kale.  

 Setelah pertemuan mereka yang kesekian kali, Kale mulai merasa jatuh 

cinta pada Dinda. Ia yang saat itu merupakan anggota band ARAH yang 

https://id.wikipedia.org/wiki/23_Oktober
https://id.wikipedia.org/wiki/2020
https://id.wikipedia.org/wiki/Story_of_Kale:_When_Someone's_in_Love
https://zonautara.com/tag/sinopsis-film
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dimanajeri oleh Dinda merasa senang karena bisa menghabiskan waktu lebih 

banyak bersama Dinda. Sampai pada akhirnya, Kale mempunyai keinginan untuk 

menjalin kasih dengan Dinda, bukan hanya sebatas teman biasa saja. Ia 

menyatakan perasaannya kepada Dinda, meski awalnya ragu Dinda pun akhirnya 

menerima perasaan Kale. Kale pun meyakinkan kepada Dinda bahwa dia akan 

terus membahagiakannya dan akan memenuhi segala keinginannya jika terus 

bersama-sama. Keduanya pun berusaha untuk memberikan yang terbaik satu sama 

lain, namun semakin lama Dinda merasa dirinya semakin dikekang oleh Kale. 

Pergaulan nya dibatasi, bahkan ia berkali kali bertengkar dengan kale karena 

permasalahan yang sepele. Perasaan cinta yang seharusnya bisa menjadi 

nyamanjustru berubah semakin menyesakkan, hingga ia tidak tahan dan ingin 

menyudahi hubungan nya dengan Kale. 

 Meski awalnya Kale merasa keberatan karena dirinya yang masih 

mencintai Dinda. Tetapi pada akhirnya, mereka berdua sama-sama mengalah dan 

memilih menjalani hidup masing-masing, layaknya orang asing seperti pertama 

saat mereka bertemu. 

4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Analisis semiotika kekerasan pada perempuan dalam film Story Of 

Kale : When Someone’s in Love 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan model penelitian signifikasi 

dua tahap dalam teori Roland Barthes dengan menekankan pada pencarian makna 

denotasi dan konotasi dengan cara mengamati makna tanda yang digunakan dalam 

film ini, yang meliputi elemen audio visual sebagai berikut:  
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a. Scene 1 

 Film Story of Kale : When Someone’s in Love dibuka dengan adegan 

pertengkaran antara Dinda dan Argo yang saat itu masih merupakan sepasang 

kekasih. Argo mengikuti Dinda dari belakang sambil terus memarahi Dinda. 

Pertengakaran ini diakibatkan kesalah pahaman Argo yang mengira Dinda 

jadi pergi ke acara keluarga Argo. Dimana Argo merasa kesal karena ternyata 

tiba tiba Dinda tidak bisa ikut akibat ia harus bekerja padahal Dinda telah 

memberi tahu Argo. 

Tabel 4.2 Scene 01 Dinda dan Argo bertengkar 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.2 Dinda Dan Argo Bertengkar 

Pembicaraan Argo dan Dinda 

Argo : kalau nggak mau bilang 

dong 

 

Dinda : bukannya nggak mau, 

tapi nggak bisa 

 

Argo : Kalau ngga mau kan 

bisa bilang 

 

Dinda : aku udah bilang dua 

kali tapi kamu ga nyimak 

Scene : Argo bertengkar dengan Dinda di 

tempat umum (medium shot) 

Lokasi : Backstage panggung konser 

Time : 00:02:23 – 00:02:44 
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Argo : (berteriak) ya kasih tau 

lagi dong, masa gara gara aku 

ga nyimak kamu ga bilang gitu 

aja 

 

Dinda : jangan berantem disini, 

malu dilihat orang 

 

Argo : Kamu punya mulut kan? 

Denotasi Pertengkaran antara sepasang 

kekasih di tempat umum karena 

permasalahan yang sepele. 

Konotasi Hubungan yang tidak harmonis 

dan miskomunikasi diantara 

sepasang kekasih sehingga 

permasalahan kecil dapat 

memicu pertengkaran besar 

yang terjadi di tempat umum 

yang tentu nya mengakibatkan  

rasa malu bagi Dinda. 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 Scene pertama yang akan diteliti ini berdurasi 21 detik dengan 

pengambilan medium shot. Pada adegan ini terdengar suara keramaian secara 
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samar yang menandakan mereka berada ditempat umum, lebih tepatnya 

berada di backstage panggung. Penanda dalam adegan ini adalah sepasang 

kekasih yang bertengkar di tempat umum. Petandanya adalah terlihat 

hubungan yang memang tidak harmonis, lantaran terjadi miskomunikasi dan 

pertengkaran besar di tempat umum hanya karena masalah kecil.  

 Makna denotasi dari scene ini yaitu miskomunikasi yang secara realistis 

bisa saja terjadi dalam kehidupan sehari hari namun dalam adegan ini Argo 

digambarkan tidak terima dan masih tetap menyalahkan Dinda. Sebagaimana 

dialog yang ia ucapkan dalam scene tersebut sambil berteriak “ya kasih tau 

lagi dong, masa gara gara aku ga nyimak kamu ga bilang gitu aja” kalimat 

tersebut menandakan ia tidak mau disalahkan. Ia juga tampak tidak perduli 

dengan sekitar meskipun mereka berada di tempat umum. 

 Dengan berlatarkan backstage panggung yang mana merupakan area kerja 

Dinda, berarti Argo datang menyusul Dinda ke tempat kerja nya hanya untuk 

memarahi Dinda. Makna konotasi dari scene ini tindakan Argo yang sengaja 

memarahi dan membentak Dinda di tempat umum menyatakan sifat Argo 

yang acuh dan sesuka hati memperlakukan Dinda. Dalam adegan ini Ia juga 

menarik tangan Dinda secara kasar, yang mana ini bisa diartikan ia tidak dapat 

mengontrol emosinya terhadap Dinda meskipun berada di tempat umum. Ia 

juga tidak terima dengan kesalahpahaman tersebut dan masih tetap 

menyalahkan Dinda. Dari adegan tersebut dapat dimaknai bagaimana Argo 

bertindak semena mena terhadap Dinda sampai Argo memulai pertengkaran di 

tempat umum dan berteriak hingga membuat Dinda merasa malu, selain itu ia 
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juga tetap menyalahkan Dinda atas miskomunikasi yang terjadi, meskipun 

kesalahpahaman tersebut merupakan kesalahan dua pihak. Hal ini tentunya 

mengakibatkan perasaan tidak nyaman bagi Dinda. Dengan tindakan Argo 

tersebut, dapat dimaknai sebagaimana ini masih menjadi realita di kehidupan 

nyata dengan adanya budaya patriarki dimana sebagai lelaki, Argo memiliki 

ego yang tinggi, dan merasa dirinya paling benar. 

b. Scene 02 

 Dalam scene ini ditampilkan adegan Dinda dan Argo yang memasuki 

ruangan khusus band yang dimanajeri oleh Dinda. Terlihat Argo yang 

menyuruh anggota band keluar dari ruangan agar ia dapat bicara empat mata 

dengan Dinda. Meski terlihat ogah ogahan namun anggota band tetap keluar 

ruangan. Dinda kemudian merasa tidak enak karena Argo sesuka hati 

menyuruh anggota band tersebut keluar. Argo pun mulai emosi lagi dan 

membentak Dinda. Ia memegang pipi Dinda secara kasar dan mendorongnya 

hingga Dinda terduduk. Argo kembali menyalahkan Dinda yang tidak jadi 

pergi ke acara keluarganya, tidak hanya diam, Dinda berusaha membela diri 

namun nyata nya Argo berhasil membuat Dinda merasa bersalah dan 

ketakutan sehingga Ia menangis tersedu sedu. Argo yang semakin emosi 

melihat Dinda menangis lantas berteriak menyuruhnya diam, ia juga hendak 

membanting kursi ke arah Dinda namun dialihkannya ke arah lain. 
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Tabel 4.3 Scene 02 Argo memarahi Dinda 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.3 Argo memarahi Dinda 

Gambar  4.4 Dinda menangis ketakutan 

Gambar  4.5 Argo hendak membanting barang 

Dinda : go, sumpah aku ga enak 

sama anak anak kamu suruh 

keluar kaya gitu 

 

Argo : hei! Sama temen temen 

kamu bisa ga enakan, sama 

keluargaku seenaknya 

 

[Musik pelan menegangkan]  

 

Argo : (dengan nada tinggi) 

Yang ti itu Cuma pengen 

ketemu kamu din! Yang 

katanya calon istri cucu 

kesayangannya! Mumpung dia 

belum balik ke kudus, ketemu 

sebentar apa susahnya sih?  

 

Dinda: Aku bilang aku ga bisa, 

aku bilang sampe dua kali, terus 

kamu bilang kita cari waktu lain 

Scene : Argo bertengkar dengan Dinda 

kemudian ia membentak, memaki dan 

mendorong Dinda (medium shot, close up, 

dan long shot) 

 

Lokasi : Ruangan band 
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Time : 00:03:36 – 00:05:17 Argo : Mana?! Aku ga pernah 

bilang gitu  

 

Dinda : (nada tinggi) kamu 

bilang begitu 

 

[Suara music menekan] 

 

Argo : kalo aku bilang begitu, 

ga mungkin aku janjiin dia 

ketemu kamu hari ini 

Argo : dia itu nenek nenek umur 

75 tahun, capek capek ke pasar, 

masak buat siapa? Buat kamu 

goblok! 

 

Dinda : (menangis terisak) aku 

minta maaf 

 

Argo : gausah nangis ! 

 

Dinda : aku minta maaf 
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Argo : (nada tinggi) Hei, kamu 

tuh salah gausah nangis 

 

Dinda : (menangis semakin 

kencang) aku minta maaf 

 

Argo : Bisa diem ga? Dinda 

stop! Dinda stop! Woi! 

 

[Suara tubrukan beda keras ke 

kaca] 

Denotasi Argo memperlakukan Dinda 

secara kasar, memegang pipi 

Dinda dan mendorongnya 

hingga ia terjatuh. Argo juga 

melakukan tindakan kekerasan 

secara fisik dan emosional 

lainnya seperti menempeleng 

kepala Dinda, membentak 

bentak dan melakukan 

gaslighting agar Dinda merasa 

bersalah. 

Konotasi Dengan Argo mencengkram 
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pipi Dinda secara kasar ia 

menunjukkan dominasi nya 

sebagai seorang lelaki dan ia 

merasa bebas memperlakukan 

Dinda sesuka hati karna emosi 

sesaat. Setelah ini ia juga kesal 

sebab ia merasa Dinda tidak 

menghargai keluarga Argo. Ia 

mendorong Dinda hingga Dinda 

terjatuh, sehingga Dinda berada 

diposisi bawah. Adegan ini 

dapat bermakna Argo yang 

merasa harga dirinya lebih 

tinggi. 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 

 Pada gambar pertama terlihat Dinda dan Argo sudah masuk kedalam 

ruangan agar mereka bisa lebih leluasa berbicara empat mata. Diambil 

dengan teknik medium shot, agar penonton dapat fokus melihat hubungan 

Argo dan Dinda sebagaimana Argo langsung menyalahkan Dinda kembali 

sampai memaki Dinda. Pada adegan ini diperlihatkan penanda berupa adegan 

saat Dinda didorong oleh Argo dan Argo memaki Dinda, “kalo aku bilang 

begitu, ga mungkin aku janjiin dia ketemu kamu hari ini, dia itu nenek-nenek 

umur 75 tahun, capek capek ke pasar, masak buat siapa? Buat kamu 
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goblok!”. Kemudian petanda dalam adegan itu adalah laki-laki seringkali 

merasa harga diri nya lebih tinggi, sehingga berimbas kepada seringnya 

menyalahkan perempuan atas apa yang terjadi.  

 Pada gambar selanjutnya terlihat Dinda ketakutan karena dibentak dan 

ditempeleng berkali kali oleh Argo, sambil menangis ia mengakui dirinya 

salah. Dengan menyilangkan kedua tangannya di depan badannya ia berkali 

kali berkata “aku salah, aku minta maaf”. Penanda dari adegan tersebut 

Dinda yang awalnya merasa dirinya tidak salah akhirnya mulai menangis 

sambil mengakui dirinya salah agar Argo tidak lagi memarahinya.  

 Setelah Dinda mulai menangis, Argo tidak langsung diam, ia justru 

semakin emosi dan membentak Dinda, sebagaimana dapat dilihat dari 

petanda, “Hei, kamu tuh salah gausah nangis”. Ia kemudian mengangkat 

kursi yang berada di dekat Dinda dan hendak membantingnya kearah Dinda, 

namun akhrinya Ia membanting kursi itu kearah kaca yang berada di samping 

Dinda. Petandanya adalah Argo kembali melakukan gaslighting kepada 

Dinda agar Dinda semakin merasa bersalah. Ia membentak bentak Dinda agar 

Dinda diam, namun bukannya diam Dinda justru menangis semakin kencang 

sambil mengakui dirinya salah. Dengan emosi yang seudah memuncak Argo 

lantas membantingkan kursi ke samping Dinda.  

 Secara denotasi, adegan tersebut menjelaskan bagaimana pertengkaran 

Argo dan Dinda, Argo yang berkali kali menyalahkan Dinda atas 

miskomunikasi yang terjadi dan Dinda yang merasa tertekan hingga 

menangis. Dalam adegan ini Argo juga beberapa kali melakukan kekerasan 
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fisik dengan menempeleng kepala Dinda, mendorongnya dan hampir 

membantingkan kursi ke arahnya. Sedangkan makna konotasinya yang 

didapat adalah bagaimana lelaki kadang menunjukkan perempuan memiliki 

harga diri yang lebih rendah, hingga mereka selalu disalahkan. Dalam 

buadaya patriarki seorang wanita yang seringkali digambarkan lemah dan 

selalu berada di bawah laki-laki dalam status sosial. Argo menempeleng dan 

mendorong Dinda seolah memang menyatakan bagaimana ia yang seorang 

laki-laki memiliki otoritas terhadap Dinda, sehingga ia berbuat kasar 

kepadanya tanpa memikirkan perasaan Dinda. Dinda yang awalnya membela 

diri karena enggan disalahkan akhirnya menyerah dan mengakui 

kesalahannya, walaupun ia mengakui hanya agar Argo berhenti 

membentaknya bentaknya. Tindakan Dinda ini juga masih selaras dengan 

realita yang sering terjadi di dunia nyata, tentang bagaimana perempuan yang 

tidak memiliki kekuasaan dan kekuatan akan mudah tertindas. Disini ia 

digambarkan merasa sangat tertekan dan ketakutan, adegan tersebut diambil 

secara close up, artinya film ini ingin fokus menunjukkan bagimana ekpresi 

Dinda saat ketakutan dan menangis tersedu sedu. Ia menyilangkan kedua 

tangannya di depan badannya, hal ini dapat bermakna upayanya melindungi 

diri, karena takut Argo akan melakukan kekerasan lagi padanya. 
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c. Scene 03 

 Pada adegan ini diceritakan, Argo mengajak Dinda berbicara empat mata 

di tempat lain dimana hanya ada mereka berdua, namun alih alih 

membicarakan permasalahan nya, Argo justru langsung menyuruh Dinda 

keluar dari pekerjaannya lantaran ia tidak suka dengan teman teman Dinda. Ia 

menyalahkan Dinda karna rencananya hari itu rusak karna pekerjaan Dinda. 

Dinda berusaha membujuk Agro dengan menyarankan bertemu keluarga 

Argo keesokan harinya namun bukannya merasa tenang, Argo justru tambah 

emosi karena tersinggung dengan perkataan Dinda. Ia lantas memukul dan 

mendorong Dinda. 

Tabel 4.4 Scene 03 Argo melarang Dinda bekerja lagi 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.6 Argo berbicara dengan Dinda 

Gambar  4.7 Argo melarang Dinda bekerja lagi 

Argo : kalau kamu mau hubungan 

ini tetap ada, sekarang juga kamu 

keluar kerjaan kamu, aku ga 

pernah suka sama temen temen 

kamu 

 

Dinda : kok jadi kesitu sih Go? 

 

Argo : ya kenapa? Kenapa 

emangnya? Aku ga pernah suka 

Argo:  eh, rencana hari ini rusak 

Scene : Dinda dan Argo bertengkar di 

tempat umum karena Dinda tidak mau 
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menuruti keinginan Argo, kemudian 

Argo mendorong Dinda sampai terjatuh 

(long shot, medium shot, dan close up) 

Lokasi : Rooftop Gedung 

karna apa? Karna kerjaan kamu 

yang ga ada gunanya itu, goblok! 

 

Dinda : tapi kamu ga bisa dong 

nyuruh aku berhenti dari kejaan 

ini, aku suka- aku suka banget 

dari kerjaan ini, dan masalah kita 

ini ga ada hubungannya sama 

temen temen aku kan 

 

Argo : (nada tinggi)  ya bodo 

amat, aku ga peduli!  

Dinda: go… soal ketemu sama 

nenek kamu kita bisa atur lagi 

waktunya, besok aku ikut ke 

airport ya 

 

Argo : “nenek kamu?” dia Eyang 

Ti, yang nanti nya bakalan jadi 

nenek kamu juga, goblok! 

Time : 00:07:23 – 00:08:37 

Denotasi Pertengkaran Argo dan Dinda 

dimana Argo menyuruh Dinda 

keluar dari pekerjaan nya karena 
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Ia tidak suka dengan teman teman 

Dinda. Argo juga tersinggung 

karena perkataan Dinda hingga ia 

memukul dan mendorong Dinda. 

Konotasi Argo mementingkan ego nya dan 

merasa ia bisa menyetir 

kehidupan Dinda. Ia menyuruh 

Dinda keluar dari pekerjaannya 

dan tidak peduli dengan 

keiinginan Dinda. Ketika Dinda 

berusaha menenangkannya, Ia 

justru kembali emosi karena 

merasa Dinda tidak 

menghargainya. 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 

 Pada gambar 4.7 diperlihatkan penanda berupa suasana sepi, dimana hanya 

ada mereka berdua. Raut wajah Dinda juga terlihat ketakutan, ia hanya 

menunduk. Kemudian petanda dalam gambar tersebut berupa batin Dinda 

yang tertekan dan ketakutan, ia hanya bisa menunduk dan tidak berani 

menatap Argo. Adegan tersebut diambil dengan teknik over the shoulder agar 

memperlihatkan sudut pandang Dinda saat dimarahi oleh Argo.   

 Lalu pada gambar selanjutnya terlihat penanda Argo yang mencengkram 

pipi Dinda dengan kuat. Sedangkan petandanya adalah bagaimana Argo 
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berusaha menunjukkan dominasinya sebagai sosok yang lebih kuat dari 

Dinda. 

 Secara denotasi, scene tersebut menjelaskan bagaimaa Argo terus 

mengontrol Dinda, berkata kasar kepada Dinda namun ia mudah tersinggung 

dengan tindakan dan perkataan Dinda. Hal ini dapat secara konotasi dimaknai 

bagaimana harga diri Argo sebagai seorang laki-laki yang sangat tinggi, 

sebagai mana Argo terus memperlakukan Dinda dengan kasar dan semena 

mena. Lalu Argo yang merasa bisa mengatur kehidupan Dinda. Hal ini 

seringkali tercermin dalam budaya patriarki, dimana laki-laki sering 

mengontrol kehidupan sosial perempuan. Terlihat pada kalimatnya, yaitu 

“kalau kamu mau hubungan ini tetap ada, sekarang juga kamu keluar 

kerjaan kamu, aku ga pernah suka sama temen temen kamu” dan “ya bodo 

amat! Aku ga peduli!” Dari dialog tersebut dapat dimaknai Argo tidak 

memedulikan Dinda dan hanya mengikuti kemauan nya saja.Namun Ia juga 

terus merasa Dinda tidak menghargainya sehingga ia berusaha menunjukkan 

dominasinya dengan melukai Dinda secara emosional dan fisik. Perilaku 

yang kasar terhadap perempuan ini juga terjadi akibat faktor patriarki, yaitu 

perempuan sebagai orang nomor dapat diperlakukan dengan cara apa saja. 

d. Scene 04 

 Dalam scene keempat yang diteliti ini, menceritakan saat Dinda sudah 

putus dari Argo dan telah berpacaran dengan Kale. Namun karena merasa 

semakin tidak nyaman dengan sikap Kale, Dinda kemudian ingin mengakhiri 

hubungannya.  
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Tabel 4.5 Scene 04 Kale memaki Dinda 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.8 Kale memaki Dinda 

Gambar  4.9 Kale menggenggam tangan Dinda 

Scene : Kale membentak Dinda (medium 

close up dan close up) 

 

Lokasi : Rumah 

Time : 00:17:36 – 00:18:00 

Kale : kita bikin keputusannya 

sama sama din, aku dan kamu 

 

[music sedih 

 

Dinda : le, udah dong, kamu ga 

bisa terus dorong aku balik ke 

titik itu. Aku bukan lagi orang 

yang sama le, aku juga tumbuh 

dan banyak keinginan aku yang 

 kamu ga tau 

Kale : (nada tinggi) ya terus 

gimana? Aku harus baca isi 

kepala kamu?! 

Denotasi Kale terus menurus membujuk 

Dinda agar merubah 

keputusannya untuk mengakhiri 

hubungan mereka. Namun hal ini 

itu membuat Dinda merasa tidak 

nyaman, kemudian Kale 
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membentak Dinda. 

Konotasi Kale yang masih tidak mau 

melepaskan Dinda sehingga 

berkali kali membujuknya 

walaupun Dinda sudah 

menunjukkan ketidak 

nyamanannya berada dihubungan 

tersebut. Saat Dinda bersikeras 

untuk mengakhiri hubungan Kale 

membentak Dinda karna ia sudah 

kesal Dinda masih ingin Putus. 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 

 Pengambilan scene pada menit ke 17 lewat 36 menit ini berlatarkan rumah 

tempat Kale dan Dinda menginap. Dalam scene ini music sedih terus 

mengalun. Adegan tersebut menggunakan teknik pengambilan medium close 

up dan close up muka Dinda yang menunjukkan ekspresi kesal dan 

menunjukkan tangan Kale yang mengenggam erat tangan Dinda. Penanda 

dalam adegan tersebut adalah Kale yang membujuk Dinda agar tidak 

meninggalkannya. Sedangkan petandanya adalah bagaimana Kale masih 

menahan Dinda dengan membujuknya dan memegang erat tangannya. Dinda 

menunjukkan rasa ketidaknyamannya namun Kale justru kesal karna ia 

merasa Dinda tidak dapat dipahami. 
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 Secara denotasi scene tersebut memiliki makna bagaimana Kale yang terus 

membujuk Dinda agar merubah keputusannya dan tidak meninggalkan Kale. 

Sedangkan makna konotasinya adalah scene ini dapat dimaknai sebagai 

hubungan yang tidak sehat dan tidak memberikan kebebasan yang sering kali 

memberikan penderitaan emosional terhadap perempuan. Terlihat pada 

gambar 4.11 dimana saat Dinda ingin mengakhiri hubungan namun dirinya 

masih ditahan oleh Kale yang terus membujuknya agar berubah pikiran. 

Perasaan ketidaknyamanan dan terkekang pun disampaikan oleh Dinda 

melalui dialognya yang berupa  “le, udah dong, kamu ga bisa terus dorong 

aku balik ke titik itu. Aku bukan lagi orang yang sama le, aku juga tumbuh 

dan banyak keinginan aku yang kamu ga tau. Disini Dinda menyatakan 

dirinya yang sudah berubah dan bergerak maju. Dari dialog tersebut jga dapat 

dipahami bahwa Kale ternyata tidak memberikan ruang bagi Dinda untuk 

bergerak maju dan bereksplorasi. Kemudian Kale langsung merasa kesal 

mendengar perkataan Dinda, dan membentak Dinda. Ia merasa Dinda sulit 

untuk dipahami. Hal in tentunya merupakah ciri kekerasan secara verbal 

karena dapat menimbulkan perasaan trauma. 

e. Scene 05 

 Kale mengetok-ngetok pintu kamar hotel Dinda, Ia langsung menanyai 

Dinda apa yang dia lakukan dengan mantan pacarnya, yaitu Argo. Dinda pun 

menjelaskan keadaan bahwa Argo hanya datang berkunjung sebentar untuk 

mengabari Dinda bahwa dirinya akan menikah sebentar lagi. Mendengar 
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penjelasan tersebut bukannya merasa tenang, Kale justru tidak mempercayai 

Dinda dan m Dinda berselingkuh Dengan Argo. 

Tabel 4.6 Scene 05 Kale bertengkar dengan Dinda 

Tanda Visual   

 

 

 

 Tanda Audio 

Kale : kamu ngapain sama argo? 

Ngapain kamu sama argo? 

 

Dinda : dia mau nikah, dia cuma 

pamit doang 

Scene : Kale bertengkar dengan Dinda 

karena cemburu dengan Argo, ia lalu 

menuduh Dinda selingkuh dengan Argo 

(medium close up) 

 

Lokasi : Kamar hotel 

Kale : Terus kenapa harus disini? 

Kan bisa dilobi, ga di kamar 

kamu, kenapa harus disini? 

 

Dinda : Anak anak baru selesai 

manggung, dia nya buru buru 

makanya disini 

 

Kale : kamu sendiri yang bilang, 

kamu udah ga kontakan lagi 

sama argo 

 

Dinda : emang udah ga kontakan, 

ini sekali doang. Ini aku bales 

Time : 01:03:53 – 01:05:11 

Gambar  4.10 Kale bertengkar dengan Dinda 
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gara gara dia bilang dia mau 

nikah, ya aku seneng aja dia udah 

nentuin pilihan hidupnya. 

 

Kale : tadi gimana emang? 

 

Dinda : maksudnya?  

 

Kale : tadi ngapain aja? 

Dinda : ngapain aja? Aku kan 

udah bilang dia cuma pamit 

doang, emang menurut kamu aku 

ngapain? 

 

Kale : ga percaya aku 

 

Dinda : terus menurut kamu aku 

ngapain? Emang aku serendah itu 

dimata kamu? Kok kamu kaya 

gini sih, jadi cemburuan, 

curigaan, kayanya hubungan 

yang baik ga kaya gini 
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Kale : (nada tinggi) kamu yang 

ga bisa dipercaya! Dua miggu 

lalau kamu jalan sama Nina ga 

bilang sama aku, Argo datang 

dari lift malam ini, aargh! 

Anjing! Mau kamu apa sih?  

Denotasi Kale memarahi Dinda dan 

menuduh Dinda berselingkuh 

dengan Argo. 

Konotasi Menggambarkan bagaimana 

perempuan yang sering kali 

direndahkan dengan dituduh 

sebagai perempuan „gampangan‟.  

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 Penanda dalam adegan ini adalah pengambilan scene yang berlatarkan 

pada kamar hotel. Teknik pengambilan gambar yang digunakan adalah 

medium shot. Scene ini menunjukkan Kale yang memarahi Dinda dan 

menuduh Dinda berselingkuh dengan Argo. Kale memasuki kamar hotel dan 

langsung menuduh Dinda berselingkuh dengan Argo dan tidak mau 

mempercayai Dinda. Sedangkan petandanya adalah seorang perempuan yang 

seringkali dipandang rendah dan kerap dianggap murahan sehingga bisa tidur 

dengan siapa saja. 
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 Pada adegan tersebut terdapat makna denotatif berupa bagaimana Kale 

langsung memarahi Dinda dan menuduhnya berselingkuh dengan Argo 

dengan bertanya “tadi gaimana emang? Tadi ngapain aja?” sambil 

memeriksa tempat tidur. Kale tidak mau mempercayai Dinda padahal Ia 

sudah mendengar penjelasan dari Dinda. Sedangkan makna konotatif adegan 

tersebut adalah scene ini menggambarkan perempuan yang sering dinilai 

sebelah mata, salah satunya dianggap sebagai perempuan yang murahan. 

Budaya Patriarki yang sudah mengakar membuat Perempuan kerap kali 

hanya dianggap sebagai objek seksual sehinga seringkali perempuan juga 

dianggap murahan. Sebagaimana dalam adegan tersebut Kale langsung 

menanyai, “Emang tadi gimana?” yang mengindikasikan Ia menganggap 

Dinda perempuan murahan dan murahan. Kale terus mengintrogasi Dinda 

sambil memeriksa tempat tidur, menandakan ia menganggap Dinda dan 

mantan pacarnya telah tidur di tempat tidur padahal Dinda telah menjelaskan 

apa yang terjadi dan Dinda tidak berselingkuh dengan mantan pacarnya. 

Dalam dialog ini “terus menurut kamu aku ngapain? Emang aku serendah 

itu dimata kamu? Kok kamu kaya gini sih, jadi cemburuan, curigaan, 

kayanya hubungan yang baik ga kaya gini”. Disitu dijelaskan bagaimana 

Kale sudah mencemburui dan mencurigai Dinda berselingkuh, selain itu Kale 

juga menganggap rendah harga diri Dinda yang makanya Kale menuduh 

Dinda melakukan sesuatu dengan Argo. Tuduhan seperti itu justru dapat 

menjatuhkan harga diri seorang perempuan. Pada adegan ini kale 

memberikan serangan secara verbal dan emosional kepada Dinda. 
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f. Scene 06 

 Dalam adegan ini Kale yang cemburu dengan Argo kembali menuduh 

Dinda. Ia menuduh Dinda tidak bisa melupakan Argo dan hanya menganggap 

dirinya sebagai pengganti Argo. Dengan suasana yang semakin memanas, 

Kale membanting lampu meja didekatnya sambil berteriak kepada Dinda. 

Dinda meminta Kale untuk berhenti sambil menjelaskan bahwa ia tidak 

memiliki perasaan apapun kepada mantannya tersebut. Kale membentak 

Dinda menanyakan kenapa Argo bertemu dengan Dinda. 

Tabel 4.7 Scene 06 Kale berteriak kepada Dinda 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.11 Kale mengamuk 

Kale : kamu masih ga bisa lupain 

Argo kan? Aku cuma pengganti 

Argo kan? Iya kan?  

 

[suara lampu pecah] 

 

Dinda :Le, stop! Aku udah bilang 

berkali kali, aku ga ada apa apa 

sama argo.  

 

Kale: (membentak) terus kenapa 

dia disini?! 

Scene : Kale berteriak kepada Dinda dan 

membanting barang di depan Dinda 

(medium shot) 

 

Lokasi : Kamar hotel 

Time : 01:05:30 -  01:05:54 

Denotasi Kale menuduh Dinda tidak bisa 
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melupakan mantan pacarnya. 

Kemudian Kale membanting 

lampu sambil berteriak kepada 

Dinda. Dinda kaget dan 

ketakutan 

Konotasi Menggambarkan bagaimana Kale 

yang dipenuhi rasa cemburu 

sehingga menuduh Dinda tidak 

bisa melupakan Argo. Karena 

emosi Kale berteriak sambil 

membanting barang disekitarnya 

dan membuat Dinda ketakutan. 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 Pengambilan adegan pada menit ke 65 lewat 30 detik ini berlatarkan 

kamar hotel tempat Dinda menginap. Scene ini diambil dengan teknik 

medium shot. Dalam adegan ini terlihat raut wajah Kale yang marah dan 

berteriak sambil menunjuk nunjuk Dinda. Raut wajah Dinda yang mendengar 

hal itu pun tampak kaget dan ketakutan. Penanda dalam adegan ini adalah 

Kale yang berteriak menuduh Dinda selingkuh dan membanting barang di 

dekatnya. Sedangkan petandanya adalah mimik wajah kale yang terlihat kesal 

saat berteriak menuduh Dinda meperlihatkan betapa emosinya Ia. Kale yang 

yang membanting barang di dekatnya juga memperlihatkan emosinya yang 

sudah memuncak. Mimik wajah Dinda yang terlihat kaget dan ketakutan 



69 
 

69 
 

menggambarkan bagaimana kagetnya ia saat Kale tiba tiba berteriak 

menuduhnya dan membanting lampu didekatnya. 

 Makna denotasi dari adegan ini yakni, Kale cemburu terhadap Argo 

sehingga ia menjadi sangat emosi dan berteriak menuduh Dinda, hal ini 

tentunya membuat Dinda kaget dan ketakutan terhadap sikap Kale. 

Sedangkan makna konotasi dari adegan ini adalah kecemburuan Kale 

terhadap mantan pacar Dinda yang menyebabkan Kale merasa curiga Dinda 

masih tidak bisa meluapakan Argo. Hal ini didukung juga oleh perkataan 

Kale kepada Dinda yaitu “kamu masih ga bisa lupain Argo kan? Aku cuma 

pengganti Argo kan? Iya kan?”. Selain itu raut wajah kale yang terlihat 

sangat kesal menandakan emosinya yang sudah memuncak, sebelum 

akhirnya ia membanting lampu meja yang ada di dekatnya. Hal itu tentunya 

membuat Dinda ketakutan dan kaget, terlihat dari raut wajahnya yang kaget 

dan ketakutan.  

 Kekerasan dalam berpacaran juga terjadi karena adanya budaya patriarki 

yang menempatkan perempuan sebagai posisi subordinasi terhadap laki-laki. 

Salah satu ciri dari kekerasan dalam berpacaran adalah terlalu posisif, terlalu 

mengekang, selalu mencurigai dan mudah marah. 

 Perlakuan Kale yang kasar seperti menuduh, mencurigai, membentak dan 

membanting barang barang seringkali dilakukan oleh laki-laki ketika sedang 

emosi, hal ini tentunya memberikan tekanan batin dan dapat menyebabkan 

rasa trauma bagi perempuan. Karena nyatanya perempuan memiliki tingkat 
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kepekaan emosional yang lebih tinggi daripada laki-laki sehingga lebih 

mudah merasa takut dengan perlakuan kasar.  

g. Scene 07 

 Dalam adegan ini Dinda menjelaskan kenapa Ia masih mau menemui Argo 

walaupun sudah lama tidak berhungan lagi dengan Argo. Yaitu, karna ia 

ingin memastikan Ia mengakhiri hubungannya dengan Argo secara baik baik, 

agar ia bisa berdamai dengan dirinya sendiri. Sebelumnya Dinda tidak mau 

memberitahu Kale tentang hal ini karna Ia tidak mau Kale bereaksi 

berelebihan seperti ini. Kale semakin marah, lalu Ia menuduh Dinda lagi 

sambil membentak dan membanting lampu yang ada di depan Dinda. Ia juga 

hendak mengarahkan tangannya seperti hendak memukul Dinda 

Tabel 4.8 Scene 07 Kale mengamuk 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.12 Kale mengamuk 

Gambar  4.13 Kale hendak memukul Dinda 

Dinda : (tersedu) aku sama dia 

hampir mau nikah. Aku Cuma 

butuh mengakhiri hubungan aku 

sama dia dengan baik baik. Biar 

aku bisa maafin dia, maafin diri 

aku juga. Aku memang butuh itu. 

  

Kale : kenapa kamu ga bilang 

dari dulu? 
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Scene : Kale membanting barang di depan 

dinda dan menuduh Dinda selingkuh 

kemudian hendak memukul Dinda 

(medium shot) 

 

Lokasi : kamar hotel 

 

Dinda : ya karna aku gamau 

kamu bereaksi kaya gini 

 

Kale : kamu masih cinta kan 

sama Argo? (membentak) jujur! 

 

Dinda : le, aku disini sama siapa? 

Sama kamu atau... 

 

Kale : (membentak) susah banget 

sih buat jujur! 

 

[suara lampu pecah] 

Kale : jujur! 

 

[suara Dinda menejerit] 

 

[suara pukulan di sofa] 

 

[musik sedih mengalun] 

Time : 01:05:57 – 01:06:39 

Denotasi Dinda menjelaskan kenapa ia 

masih ingin menemui Argo. Kale 
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marah dan menuduhnya. Kale 

juga membentak, membanting 

barang di depan Dinda dan 

hendak memukul Dinda. 

Konotasi Meskipun Dinda sudah 

menjelaskan alasan kenapa Ia 

masih mau menemui Argo, 

Dinda ingin berdamai dengan 

dirinya sendiri dan memaafkan 

kesalahan Argo. Kale tetap tidak 

mempercayainya, padahal Dinda 

tidak bermaksud apa apa. 

Kecemburuan membutakan Kale 

sehingga kale berlaku kasar 

kepada Dinda.  

 Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 

 Pada gambar 4.14  diperlihatkan penanda berusaha menjelaskan kepada 

kale kenapa Ia masih mau menemui Argo. Kemudia petanda pada gambar 

4.14 tersebut adalah Dinda sudah menceritakan apa yang dia rasakan, dan ia 

tidak menceritakan hal ini sebelumnya karena takut Kale akan mengamuk 

kepadanya. Penanda selanjutnya terdapat pada gambar 4.15 dimana Kale 

marah dan bersikap kasar kepada Dinda. Kale membentak Dinda dan 

membanting barang di depannya. Setelah itu Kale juga mengarahkan 
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tangannya ke Dinda seperti hendak memukul Dinda. Petanda yang terdapat 

padagambar 4.15 adalah sikap kasar Kale kepada Dinda yang menyebabkan 

Dinda ketakutan.  

 Dari adegan tersebut secara denotasi menjelaskan pertengkaran antar 

pasangan yang disebabkan oleh kecemburuan. Meskipun Dinda sudah 

menjelaskan apa yang Ia rasakan, Kale tidak memperdulikannya, malah kale 

semakin emosi hingga berteriak kasar dan menuduh Dinda. Tidak hanya itu, 

Kale sangat marah hingga ia membanting barang barang dan hendak 

memukul Dinda. Sedangkan makna konotasi yang didapat terdapat pada 

kalimat Dinda kepada kale, yaitu “ya karna aku gamau kamu bereaksi kaya 

gini”. Itu berarti Dinda sudah mengetahui bagaimana sikap Kale dan Apa 

yang akan Kale lakukan jika Dinda menceritakan apa yang Ia rasakan, yaitu 

Kale akan marah dan mengamuk kepadanya. Selain itu Ia menjelaskan sambil 

tersedu, dapat dimaknai bagaimana perasaan takut dan lelah Dinda sudah 

meluap. Perilaku Kale yang terus menerus berteriak dan menuduhnya tentu 

saja membuat batin Dinda tertekan. Setelah mendengar penjelasan Dinda, 

Kale tidak malah tidak merasa tenang dan tidak memperdulikan perasaan 

Dinda. Kecemburuan sudah membutakan Kale sehingga Ia bersikap semakin 

kasar kepada Dinda. Walaupun Dinda sudah menjelaskan apa yang Ia rasakan 

Kale menuduhnya kembali. Tuduhan Kale tersebut dapat dimaknai ketidak 

percayaan Kale terhadap Dinda. Perilaku kasar Kale yang berupa teriakan, 

bentakan, tuduhan, menghancurkan barang hingga hendak memukul Dinda 

merupakan ciri kekerasan pada perempuan yang sering terjadi dalam 
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hubungan berpacran yang tidak sehat. Korban dalam hubungan seperti ini 

bisa siapa saja namun seringnya terjadi pada perempuan karena perempuan 

memiliki biasanya memiliki fisik yang lebih lemah sehingga laki-laki sering 

menganggap bisa melakukan kekerasan pada perempuan.  Selain hal itu 

factor lainnya adalah wujud dari kekuasaan kaum laki-laki yang terbentuk 

akibat adanya budaya patriarki yang mengakar di Indonesia sehingga 

menakibatkan laki-laki yang selalu berusaha mendiskriminasi dan 

mendominasi perempuan. Selain karena sedang emosi, tindakan Kale yang 

berupa membentak-bentak, menuduh hingga hendak memukul Dinda 

merupakan wujud dari perasaan superior dan merasa bisa menguasai 

perempuan. 

h. Scene 08  

 Pada adegan terakhir yang diteliti penulis ini, Dinda menutup pintu kamar 

setelah teman temannya keluar dari pintu tersebut. Ia kemudian berbalik 

badan dan menghela napas panjang. Dinda menunduk dan bersandar di pintu 

kemudian Ia duduk dan mulai menangis. 

Tabel 4.9 Scene 08 Dinda menangis sendirian 

Tanda Visual Tanda Audio 

Gambar  4.15 Dinda menangis sendirian 

[musik sendu yang semakin 

kencang] 

[suara mengehela napas panjang] 

Dinda menutup pintu Kamar 

hotel setelah teman temannya 
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 pergi. Kemudian dia bersandar 

dan menunjukkan raut wajah 

lelah dan sedih. Ia duduk dan 

mulai menangis 

[music sendu yang semakin 

kencang] 

 

[suara mengehela napas panjang] 

Dinda menutup pintu Kamar 

hotel setelah teman temannya 

pergi. Kemudian dia bersandar 

dan menunjukkan raut wajah 

lelah dan sedih. Ia duduk dan 

mulai menangis 

Scene : Dinda berusaha menahan tangis 

sendirian di depan pintu (long shot) 

Lokasi : Kamar hotel 

Time : 01:08:09 – 01:08:35 

Denotasi 

Konotasi Dinda sudah sangat lelah atas 

pertengkarannya dengan Kale, 

namun Ia hanya bisa meratapi hal 

itu sendirian sambil menangis. 

Sumber : data diolah oleh peneliti, 2022 

 Penanda dalam adegan tersebut adalah Dinda yang sendirian menghela 

napas panjang dan terduduk menangis. Adegan ini juga diambil 

menggunakan teknik pengambilan long shot. Sedangkan petandanya adalah 

ekspresi wajah Dinda yang  terlihat sedih sekaligus lelah. Pengambilan 
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gambar secara longshot juga memperlihatkan bahwa Ia memang sendirian. 

Pertengkarannya dengan pacarnya membuat ia sedih sehingga dia mulai 

menangis. 

 Makna denotasi yang dapat diambil adalah Dinda yang sedang sendiri 

merasakan kesedihan sehingga pada akhirnya Ia bersandar dan duduk 

menangis. Sedang makna konotasinya adalah pada akhirnya Dinda sendirian. 

Setelah menutup pintu Dinda menghela napas panjang yang menandakan Ia 

merasa lelah. Raut wajah Dinda memperlihatkan mimik sedih menandakan 

bagaimana pertengkarannya barusan berdampak besar pada emosional 

dirinya sendiri. Dinda bersandar pada pintu kemudian duduk dilantai dan 

menangis, menggambarkan bagaimana Dinda sebagai seorang perempuan 

merupakan sosok yang sebenarnya rapuh dan juga membutuhkan sandaran. 

Pada saat Dinda duduk di lantai dapat dimaknai sebagai Dinda yang saat ini 

sedang berada dititik terendahnya. Adegan ini adlah cerminan dari dampak 

negatif yang timbul setelah perempuan mendapat perlakuan kasar baik itu 

secara fisik maupun emosional. Bias gender menimbulkan kerugian bagi 

permepuan, dimana perempuan tidak lagi merasa aman, dan selalu merasa 

tertekan batinnya. Ia meratapi pertengakarannya dan kemudian menangis 

karna merasakan batinnya sangat tertekan oleh Kale. Pada adegan ini musik 

sedih juga mengalun yang menandakan Dinda memang merasa sangat sedih 

dan tertekan. Dinda juga terlihat hanya bersandar pada pintu, dapat dimaknai 

sebagai Dinda yang benar benar sendirian dan tidak memiliki seorang pun 
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untuk menjadi sandarannya, karna pada akhirnya pacarnya sendiri menyakiti 

Dinda. 

4.3. Hasil analisis dan pembahasan 

 Film Story Of Kale : When Someone’s in Love ini mengusung tema 

mengenai hubungan antarpasangan yang tidak sehat (toxic relationship). Namun 

selain isu tersebut, terdapat isu lain yang diangkat oleh sutradara, yaitu kekerasan 

pada perempuan. Dimana dalam film ini menampilkan banyak adegan yang 

mengandung tindakan kekerasan kepada perempuan. Penelitian ini membahas 

analisis semiotika kekerasan pada perempuan dalam film Story Of Kale : When 

Someone’s in Love dengan menggunakan teori semiotika Roland Barthes, maka 

dari 8 adegan yang dianalisis semua nya mengandung gambaran kekerasan pada 

perempuan.  

 Kekerasan kepada perempuan adalah suatu tindakan kekerasan berbasis 

gender yang ditujukan pada yang mengakibatkan, atau bisa mengakibatkan, 

bahaya atau penderitaan fisik, seksual atau mental perempuan. Kekerasan 

terhadap perempuan dapat berupa kekerasan secara fisik, kekerasan secara 

emosional dan kekerasan seksual. Kekerasan terhadap perempuan juga sering 

terjadi dalam hubungan berpacaran. Ini merupakan salah satu bentuk hubungan 

yang tidak sehat (toxic relationship) dan abusive yang cukup sering terjadi di 

Indonesia. Siapapun berpeluang menjadi pelaku atau korban dalam hubungan 

yang tidak sehat. Namun nyatanya sebagian besar korban merupakan perempuan.  

 Dari tabel-tabel analisis yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat 

bahwa setiap adegan yang ditampilkan dalam film Story Of Kale : When 
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Someone’s in Love memiliki dua makna yang diaplikasikan ke dalam denotasi dan 

konotasi. Namun dari kedua makna yang didapat dari dua tahap signifikasi 

tersebut tetap saling berhubungan, begitu pula darii setiap tabel yang dibuat juga 

memliki keterikatan dalam membangun sebuah makna yang nantinya akan 

ditangkap oleh publik. 

 Munculnya gambar perilaku kekerasan yang ditujukan pada perempuan 

merupakan dan dampak psikologis yang diterima oleh korban dalam film ini 

merupakan penanda. Hal tersebut sesuai degan pandangan Roland Barthes dalam 

konsep semiotika nya yang mengartikan bahwa penanda adalah bunyi yang 

bermakna atau coretan yang memiliki makna, jadi penanda adalah aspek material 

dari bahasa yaitu apa yang dikatatakan atau didengar dan apa yang ditulis atau 

dibaca (Sobur, 2017:46) 

 Seperti pendapat Roland Barthes yang mengartikan bahwa petanda adalah 

gambaran mental, pikiran atau konsep, maka petanda ialah aspek mental dari 

bahasa (Sobur, 2017: 46). Penanda dan petanda tersebut juga diolah menjadi 

makna denotatif dalam film ini. Makna denotasi merupakan makna yang sebenar 

benarnya, yang disepakati secara bersama dan sosial, dalam hal ini adalah makna 

yang tampak. 

 Makna konotatifnya dapat dilihat pada penjabaran yang ada di setiap tabel 

analisis yang telah dipaparkan sebelumnya. Dimana penjabaran makna nya telah 

banyak mendapatkan penambahan interpretasi dari penulis. Selaras dengan 

penertian konotasi menurut Roland Barthes, tanda konotatif merupakan tanda 
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yang penandaannya memiliki keterbukaan makna (implisit), tidak langsung, tidak 

pasti atau terbuka kemungkinan pada penafsiran-penafsiran baru. 

 Secara garis besar, makna yang dapat ditangkap penulis dari pemaparan di 

atas adalah produsen (sutradara) dari film Story Of Kale : When Someone’s in 

Love mengisyaratkan bahwa film ini mencoba menghadirkan realita kekerasan 

pada perempuan yang kerap terjadi pada hubungan pasangan yang tidak sehat 

(toxic relationship) yaitu dengan adanya bentuk kekerasan fisik, kekerasan verbal 

dan kekerasan emosional. Inilah makna yang ingin disampaikan oleh sutradara 

film tersebut kepada publik, khususnya masyarakat Indonesia sebagai penonton. 

Penjabaran di atas merupakan hasil dari analisis makna penanda, petanda, 

denotative dan konotatif dalam film Story Of Kale : When Someone’s in Love. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

 Objek dalam penelitian ini adalah 8 adegan yang mengandung unsur 

kekerasan pada perempuan dalam film Story Of Kale : When Someone’s in Love. 

8 adegan tersebut dianalisis meggunakan teori semiotika Roland Barthes dengan 

menganalisis makna penanda, petanda, denotasi dan konotasi pada film tersebut. 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi makna yang penulis lakukan pada film 

ini, maka didapat kesimpulan sebagai berikut : 

1. Makna denotasi dan konotasi film Story Of Kale : When Someone’s in Love 

mengisyaratkan bahwa film ini mencoba menghadirkan realita kekerasan pada 

perempuan yang kerap terjadi pada hubungan pasangan yang tidak sehat (toxic 

relationship) yaitu dengan adanya bentuk kekerasan fisik, kekerasan verbal dan 

kekerasan emosional. Kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki terhadap 

perempuan menyebabkan perempuan mengalami penderitaan fisik dan 

emosional. 

2. Kekerasan yang dialami oleh tokoh utama perempuan dalam film ini 

merupakan akibat adanya manifestasi ketidakadilan gender, dimana posisi 

perempuan dianggap berada dibawah laki-laki. Hal ini mengakibatkan laki-laki 

dapat mengontrol perempuan, sehingga terdapat pembenaran atas apa ayang 

laki-laki lakukan terhadap perempuan. 

3. Pesan moral yang terkandung dalam film Story Of Kale : When Someone’s in 

Love adalah produsen (sutradara) film ini ingin menyampaikan pesan bahwa 
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kekerasan terhadap perempuan bisa terjadi dalam keadaan apa saja. Memiliki 

pacar tidak menjadi jaminan perempuan bisa merasa aman dan nyaman. Bentuk 

kekerasan yang dialami oleh perempuan bukan hanya secara fisik, namun 

perkataan dan perbuatan dapat membuat seseorang merasa rendah diri. Film ini 

juga mengajarkan bagaimana untuk menghargai satu sama lain baik perempuan 

maupun laki-laki. 

5.2. Saran 

 Dengan adanya penelitian yang berjudul Analisis Semiotika Kekerasan 

Perempuan Pada Film Story Of Kale : When Someone‟s in Love ini, agar dapat 

mengubah persepsi masyarakat terhadap perempuan dan menghindari melakukan 

kekerasan dalam bentuk apapun.  

1. Peneliti berharap kepada pihak production house atau sutradara jika 

kedepannya akan menggarap film dengan tema serupa agar lebih objektif 

terhadap cerita dalam film dan berdasarkan kisah nyata. 

2. Peneliti menyarankan kepada masyarakat Indonesia agar dapat menghilangkan 

budaya patriarki dan menempatkan perempuan berada di posisi yang setara 

dengan laki-laki, namun walaupun disamakan haknya laki-laki dapat 

menghargai perempuan dan laki-laki tidak memandang rendah perempuan. 

3. Berdasarkan film ini maka dapat diberikan saran bahwa perempuan sebaiknya 

memiliki alat pelindung diri sehingga jika ada perbuatan yang akan 

mengancam dirinya ia dapat melindungi dirinya sendiri. Karena membela diri 

bukan hanya seperti karate, pencak silat dan lain-lain. Namun, dapat juga 
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seperti mempersiapkan alat pelindung diri, misal : pepper spray, taser gun, 

dan lain-lain. 
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